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FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS WARMADEWA
SILABUS DAN RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN
Mata Kuliah        :  Pengantar Ilmu peternakan     
  Smt  : II          
  Kode  : MK 53220200              
  SKS  : 2
Jurusan/Prodi    :   Peternakan
Dosen	 :		 DR.	Ir.	Ni	Made	Ayu	Gemuh	Rasa	Astiti,	MP
Kompotensi    Utama     
1. Mengetahui	 landasan,	 arah	 perkembangan	 Ilmu	
Pengetahuan





2.	 Mengetahui	 difinisi	 dari	 ternak,	 hewan,	 hewan	 piara,	
peternak	dan	beternak.
3.	 Mengetahui	 danmemahami	 arah	 dan	 tujuan	 ndustr	
peternakan	di	Indonesia.
Diskripsi Mata Kuliah :
Mempelajari	 secara	garis	besar	 sjarah	dan	peranan	peternakan	
dalam	 kehidupan	 manusia.	 Pembangunan	 peternakan	 di	
Indonesia.	 Karakteristik	 ternak,	 pola	 pemeliharaan	 dan	 bentuk	
usaha	 ternak,	 pengaruh	 lingkungan	 terhadap	 kehidupa	 ternak	
serta	jenis-jenis	ternak.
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tabel  1.  komponen dan Proporsi Penilaian
no komponen Penilaian Proporsi (%)
1 uts 15
2 Presentasi depan kelas 20
3 tugas mandiri 20
4 kehadiran pembelajaran 10
5 tugas kelompok 15
6 uas 20
nilai :     
• 80 - 100    mendapat grade a
• 65 - <80   mendapat grade B
• 55 - <65   mendapat grade C
• 40 - <55   mendapat grade D
• <40 mendapat grade e
PeNGaNtaR IlMu PeteRNakaN
xx
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BaB I
PenDaHuluan
Ilmu	 peternakan	 adalah	 ilmu	 yang	 mempelajari	 segala	sesuatu	 yang	 bersangkutan	 dengan	 usaha	 manusia	
untuk	 beternak	 atau	 mengusahakan	 peternakan	 dari	 berbagai	
jenis	 hewan	 untuk	 memperoleh	 manfaat	 dari	 padanya.	
Dengan	 kata	 beternak	 yang	 di	 sini,	 digunakan	 dalam	 arti	 yang	
luas,	 mengandung	 maksud	 memelihara,	 merawat,	 mengatur	
kehidupan,	 perkawinan,	 kelahiran,	 penjagaan	 kesehatan	 serta	
pula	 penggunaannya	 dari	 hewan	 yang	 diusahakan.	 Sedangkan	
beternak	 dalam	 arti	 sempit	 (khusus)	 lebih	 menitik	 beratkan	
pada	 usaha	 untuk	 mengatur	 perkembang-biakan	 ternak,	 yaitu	












Jenis-jenis	 hewan	 yang	 dapat	 dipelihara	 untuk	 diambil	
manfaatnya	 disebut	 hewan	 piara	 dan	 diantara	 hewan	 piara	
PeNGaNtaR IlMu PeteRNakaN
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tersebut	 dapat	 dijadikan	 ternak.	 Namun	 apabila	 jumlah	 jenis-
jenis	ini	dibandingkan	dengan	jenis-jenis	yang	ada	di	dalam	alam	
seluruhnya,	 sebenarnya	 ini	 tidak	 seberapa.	 Rupanya	 memang	
terdapat	 beberapa	 faktor	 yang	 menentukan,	 apakah	 sejenis	
hewan	dapat	dijadikan	hewan	peliharaan	atau	tidak	(antara	lain	
sifat	psychologis).
Hewan-hewan	 piara	 asal	 mulanya	 adalah	 hewan-hewan	
yang	 hidup	 liar,	 yang	 sejak	 jaman	 purbakala	 berangsur-angsur	
dijinakkan.	Proses	penjinakan	ini	disebut	“domestikasi”.
Domestikasi	 adalah	 suatu	 keadaan	 (condition)	 dimana	
manusia	 ikut	 campur	 mengawasi/mengontrol	 secara	 kontinyu	
dalam	meningkatkan	pemuliabiakan,	pemeliharaan	dan	makanan	
untuk	 dapat	 meningkatkan	 perubahan	 biologis	 (morphologis,	
fisiologis	atau	behavior)	seperti	yang	diharapkan.
Sampai	 kini	 proses	 domestikasi	 belumlah	 berakhir,	 karena	
masih	 juga	 manusia	 menambah	 jenis-jenis	 hewan	 piara	 yang	
baru	 seperti	 rubah	 misalnya	 untuk	 diambil	 bulunya	 dan	 pula	
adalah	 mungkin	 penjinakkan	 species	 hewan-hewan	 liar	 yang	
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BaB II
aSal SeSuatu SPeCIeS 
HeWan ternak Dan HeWan PIara













Teori	 Monophyletic origin	 menyatakan	 bahwa	 sesuatu	












ternak	 yang	 sekarang	 ada	 telah	berakhir	 pada	waktu	 yang	
telah	 lampau	 sekali	 dan	 hewan	 liar	 yang	 menurunkannya	
sudah	tiada	lagi	(punah).
3.	 Walaupun	 masih	 ada	 beberapa	 species	 hewan	 liar	 yang	
merupakan	 asal	 dari	 hewan	 ternak	 yang	 diturunkannya	
telah	mempunyai	bentuk	(wujud)	yang	sangat	berbeda	dari	
asalnya.
Sebelum	 abad	 kesembilan	 belas,	 teori	 yang	 telah	 banyak	
dipergunakan	oleh	naturalis-naturalis/umum	untuk	menerangkan	
asal	sesuatu	species	hewan	ternak	ialah	polyphyletic origin. Hal 
ini	 disebabkan	 karena	 pada	 masa	 itu	 para	 naturalis	 ataupun	
umum	 belum	 banyak	 bisa	 menerima	 ide	 evolusi	 organik	 (ide	
adanya	 perubahan	 organ-organ	 tubuh	 hewan	 secara	 perlahan-
lahan).	Yang	dianut	pada	jaman	itu	ialah	ide	Linnaeus	yang	sudah	
lama	yang	menyatakan	adanya	“the fixity of the species”	(species	
tersebut	mempunyai	sifat	dan	wujud	yang	tetap),	dan	menyatakan	
bahwa	species	hewan	yang	masih	liar	itu	mempunyai	wujud	yang	
uniform.	 Sehingga	 pada	 waktu	 itu	 dikatakan	 bahwa	 terjadinya	
bermacam-macam	 ragam	 bentuk	 dari	 species	 hewan	 ternak	
yang	 ada	 pada	 suatu	 saat	 disebabkan	 karena	 berasal	 dari	 dua	
species	hewan	liar	atau	lebih	(teori	polyphyletic origin).	Misalnya	
didapatkan	 bermacam-macam	 jenis	 anjing	 atau	 bermacam-
macam	jenis	biri-biri	yang	rupanya	sangat	berbeda.
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Kemudian	 setelah	 abad	 kesembilan	 belas,	 setelah	
diadakan	 penyelidikan-penyelidikan	 secara	 modern	 dengan	
mempergunakan	 banyak	 sample	 terhadap	 populasi	 hewan	 liar,	
maka	akhirnya	memberikan	kesimpulan	bahwa	populasi	hewan	
liar	 itu	 tidaklah	 uniform	 seperti	 apa	 yang	 diperkirakan	 oleh	
naturalis-naturalis	(penyelidik-penyelidik	alam)	terdahulu,	tetapi	
hewan	liar	itu	adalah	bervariasi	(berbeda-beda)	sehingga	dengan	
terdapatnya	 variasi-variasi	 pada	 populasi	 hewan	 liar	 termasuk	
semula,	 sudah	 cukup	 untuk	 menurunkan	 sifat-sifat	 genetis	
(kebakaan)	 yang	 berbeda-beda	 yang	 setelah	 melalui	 proses	
seleksi	 (seleksi	 alam	dam	seleksi	buatan)	 sistem	beternak	yang	
berbeda-beda,	setelah	melewati	beberapa	generasi	dan	tempat	
berbeda-beda	 maka	 akan	 menghasilkan	 species	 hewan	 ternak	




asal	 sesuatu	 species	 hewan	 ternak.	 Adapun	 berbagai	 macam	
variasi	 yang	 terjadi	 pada	 species	 hewan	 ternak	 sebagian	 besar	
dibuat	oleh	manusia	melalui	seleksi	buatan.
I. TERJADINYA HEWAN PIARA





hewan	 tersebut	 untuk	menutup	 bagian-bagian	 dari	 	 tubuhnya.	
Untuk	memenuhi	 kebutuhan-kebutuhan	 tu	 tidak	 perlu	mereka	





yang	 sudah	 tersedia,	 mereka	 dapat	 menangkap	 hewan	 yang	
dibutuhkan,	 karena	 di	 hutan-hutan	 masih	 hidup	 berjenis-jenis	
hewan	 liar.	 Lagi	 pula	 jumlah	 penduduk	 pada	 waktu	 itu	 belum	
sebanyak	 sekarang,	 jadi	 persaingan	 dalam	 pencarian	 bahan	
makanan/perburuan	pada	zaman	 itu	belum	ada.	Manusia	pada	
zaman	 itu	 masih	 rendah	 sekali	 tingkat	 peradabannya.	 Mereka	
hanya	bisa	mengumpulkan	saja	makanan	apa	yang	didapat	dari	




mulai	 mengenal	 bercocok	 tanam	 di	 sekitar	 tempat	 kediaman	
mereka.	Jadi	disini	manusia	sudah	dapat	memproduksi	makanan	
sendiri,	 sehingga	 dapatlah	 dikatakan	 food gathering sudah 
berubah	menjadi	 food producing. Mulai	dari	tingkat	peradaban	
inilah	 kiranya	 manusia	 mengenal	 pemeliharaan	 hewan	 atau	
lahirnya	domestikasi.
Ada	 sebabnya	 manusia	 mendomestikasikan	 hewan,	 disini	




didasarkan	 pada	 anggapan	 bahwa	 manusia	 pada	 zaman	 itu	
memliki	sifat-sifat	ataupun	naluri-naluri	seperti	kita	sekarang	ini.
Naluri Manusia terhadap Kepercayaan (agama)
Sejak	dahulu	kala,	sampai	sekarang	pun	masih,	pada	berbagai	
bangsa	 manusia,	 di	 dalam	 kehidupannya	 pada	 berbagai	 jenis	
hewan	 yang	memegang	 peranan	 penting	 didalam	 kepercayaan	
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mereka.	Sejak	zaman	dahulu,	bulan	oleh	beberapa	bangsa	yang	
menjalankan	 pertanian	 dipandang	 sebagai	 dewa	 yang	 dapat	
memberikan	 kesuburan.	 Oleh	 karena	 bulan	 dipandang	 sebagai	
dewa,	maka	perlu	diberikan	persembahan,	berupa	hewan	yang	
dikorbankan.	 Mereka	 berpendapat	 bahwa	 bentuk	 tanduk	 sapi	
serupa	dengan	bulan	sabit,	oleh	karena	itu	mereka	menganggap	
bahwa	sapi	itulah	hewan	yang	disukai	oleh	Dewa	Bulan,	sehingga	





sewaktu-waktu	 dibutuhkan.	 Dari	 kejadian	 tersebut	 lama-lama	
terjadilah	sapi-sapi	yang	jinak,	yang	lama	kelamaan	berkembang	
biak	dan	diambil	manfaatnya	yang	lain.








telah	 terbunuh.	Anak-anak	hewan	 tersebut	 telah	menimbulkan	
rasa	sayang	atau	iba	dan	kemudian	dipelihara,	sehingga	 lambat	
laun	menjadi	 jinak.	 Hewan-hewan	 yang	 telah	menjadi	 jinak	 ini	
makin	lama	makin	dimengerti	sifat	dan	tabiat-tabiatnya,	sehingga	
dapat	 pula	 diusahakan	 untuk	 memperkembang-biakannya.	




anjing	 yang	 dianggap	 hewan	 	 yang	 paling	 pertama	 dijinakkan),	
untuk	 persediaan	 sebagai	 hewan	 potong	 atau	 sebagai	 hewan-
hewan	untuk	membantu	dalam	bercocok	tanam.
Bilamana	 proses	 domestikasi	mulai	 terjadi,	 tidak	 diketahui	
dengan	 pasti	 karena	tidk	 ada	 peninggalan-peninggalan	 tertulis,	
mala	tidaklah	dapat	diketahui	dengan	tepat	alasan-alasan	maupun	
waktu	dan	cara-caranya	menusia	menjinakkan	hewan	itu.












Sub	Genus	 :	 Taurina,	 Bisantia,	 Bibavina,	 Bubolina,	
Lepsobburina
Species	 :		 Bos	Indicus,	Bos	Taurus,	Bos	Sandaicus
	 	 	 	 	 (Sastroamidjojo,	1983)
Sapi	domestikasi	kira-kira	6000	tahun	sebelum	Masehi	yaitu	
di	 Eropa	 dan	Asia.	 Bila	 kita	 telusuri	 sejarah	 perkembangannya,	
ternyata	 telah	 melalui	 liku-liku	 proses	 yang	 amat	 panjang	 dan	
komplek.	 Diduga	 bahwa	 apiyang	 tersebar	 di	 seluruh	 dunia,	
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tadinya	berasal	dai	satu	genus	Bos	yang	berpangkal	di	suatu	pusat	
perkembangan	 asal,	 namun	 tempatnya	 tidak	 diketahui	 secara	
pasti.	 Kemudian	 terjadi	 perpisahan,	 yaitu	 sebagian	menjelajahi	
jalur	kawasan	Eropa	yang	dikenal	sebagai	species	Bos	Taurus	dan	
berkembang	dalam	lingkungan	beriklim	sedang.
Dari	 sejarahanya,	 semua	 bangsa	 sapi	 yang	 dikenal	 di	
dunia	berasal	dari	Homacodantidae	yang	dijumpai	pada	zaman	
palaeocene.	 Adapun	 jenis	 primitifnya	 ditemukan	 pada	 zaman	
pliocene	 di	 India,	 Asia.	 Perkembangan	 dari	 jenis	 primitif	 itulah	
yang	 samapai	 sekarang	 menghasilkan	 tiga	 kelompok	 nenek	
moyang	sapi	hasil	penjinakkan	yang	kita	kenal	(Murtidjo,	1990).
Dari	 beberapa	 literatur,	 tidak	 diketahui	 secara	 pasti	 kapan	
awal	penjinakkan	sapi	dilakukan	oleh	manusia.	Namun	di	pusat	
perkembangan	 kebudayaan	 seperti	 di	 Mesopotamia,	 India,	








menjadi	 3	 kelompok	 yang	memiliki	 enadil	 warna	 genetik	 sapi,	
yakn :
Bos Sondaicus atau Bos Banteng




Bos Indicus atau Sapi Zebu
 Sampai	 sekarang	mengalami	 perkembangan	 di	 India,	 Asia.	




Bos Taurus atau Sapi Eropa
 Sampai	 sekarang	mengalami	 perkembangan	 di	 Eropa.	 Bos	
Taurus	merupakan	bsang	sapi	yang	menjadi	nenek	moyang	
dari	sapi	potong	maupun	sapi	perah	(Murtidjo,	1990).
Ketiga	 kelompok	 nenek	moyang	 sapi	 tersebut,	 baik	 secara	


















garis	 belut.	 Setelah	 dewasa,	 warna	 sapi	 jantan	 berubah	







 Merupakan	 sapi	 keturunan	 perkawinan	 silang	 antara	 Bos	
Indicus	dan	Bos	Sondaicus.	Karakterisktik	sapi	Madura	adalah	
punuk	 yang	 kecil	 diwarisi	 dari	 Bos	 Indicus	 dan	warna	 kulit	
coklat	 atau	merah	 bata	 diwarisi	 dari	 Bos	 Sondaicus,	 pada	










lipatan	 di	 bagian	 bawah	 leher	 dan	 pantat,	 telingapanjag	
serta	 menggantung,	 tempramen	 yenang	 dengan	 mata	
besar,	tanduk	pendek	dan	hampir	tidak	terlihat,	warna	bulu	
13
Dr. Ir. NI MaDe ayu GeMuh Rasa astItI, MP.










punggung	 di	 belakang	 kepala,	 yang	merupakan	 kelanjutan	
dari	 otot-otot	 pundak	 dengan	 telinga	 yang	 berpendulous	
panjang,	 serta	 adanya	 pendulous	 yang	 longgar	 sepanjang	
leher.	 Sapi	 Brahman	 memiliki	 sifat	 yang	 khas	 yaitu	
ketahanannya	 terhadap	 kondisi	 tatalaksana	 yang	 sangat	
minimal,	 toleran	 terhadap	 panas,	 kemampuannya	 untuk	
mengasuk	 anak,	 daya	 tahan	 terhadap	 kondisi	 yang	 jelek	














 Memiliki	 ciri-ciri	 sama	 dengan	 Hereford,	 namun	 tidak	
bertanduk	(AAK,	1990)
Sapi Aberden Angus
 Memiliki	 ciri-ciri	 warna	 hitam,	 warna	 putih	 pada	 bagian	
pusar,	 tidak	bertanduk,	 badan	 lebar,	 padat,	 leher	 dan	 kaki	
pendek	(AAK,	1990)
Sapi Red Angus







 Memiliki	 ciri	 warna	 bulu	 kuning	 susu,	 jantan	 dan	 betina	





diebut	 pulled shorthorn. Berat	 pedaging	 jantan	 mencapai	
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kurang	lebih	1000	kg	dan	betina	kurang	lebih	750	kg	(Pane	




 Merupakan	 hasil	 persilangan	 antara	 sapi	 Brahman	 dan	
sapi	 Shorthorn	 dengan	 3/8	 darah	 Brahman	 dan	 5/8	 darah	
Shorthorn.	Warna	merah	tua,	tubuh	lebih	rata	dan	padat	dari	












Sapi Braford. Merupakan	 hasil	 crossing	 antara	 Brahman	 dan	
Hereford	 (AAK,	1990).	Mempunyai	sifat	yang	mirip	dengan	















Bos	 taurus	 berasal	 dari	 campuran	 darah	 Auroch	 (Bos	
primigenius)	 dan	 Celtic	 Shorthorm	 (Bos	 langifrons).	 Bos	





domestikasi	 tidak	 terjadi	 di	 Eropa	 Barat,	 mungkin	 sekali	 Bos	
longifrons	dibawa	dari	Asia	oleh	orang-orang	di	zaman	neoliticum	
pada	waktu	mereka	migrasi.
Kemudian	 pada	 zaman	 perunggu,	 timbulah	 sapi-sapi	 yang	
lebih	besar,	yang	diperkirakan	merupakan	hasil	persilangan	antar	




Sapi	 ini	 mempunyai	 punuk/hump.	 Tanda	 seperti	 ini	
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Sifat	 yang	 dimiliki	 oleh	 ternak	 ini	 lebih	 resisten	 terhadap	
penyakt  dan	 parasit-parasit	 tertentu,	 tahan	 terhadap	 panas	
dibandingkan	dengan	Bos	Taurus.
Tabel	 2.1	 Perbedaan	 antara	 keturunan	 Bos	 Taurus	 dan	 Bos	
Indicus
karakter keturunan  Bos taurus keturunan Bos Indicus
1. Punuk tidak ada ada dan sifatnya menurun
2.  telinga Mengarah ke samping dan ujungnya agak bundar
Panjang dan menggantung. Beberapa 
breed ada yang daun telinganya 




kencang pada tubuhnya. 
tekturnya tebal.
Molor dan menggantung dari leher, 
pusar, penis. tektunya tipis tapi padat.
4.  Garis 
punggung lurus
Meninggi pada punuknya, selanjutnya 
menurun, meninggi pada pinggul 
dan menurun kembali dengan curam 
sampai ke ekor.
5.  suara Mendengung (bellow) Merongseng (grunt)
6.  Pangkal 
paha Melebar Relatif sempit dan tidak menonjol
7. tulang iga Mengganjal baik dan bundar tulang rusuk lebih lurus. Dada bentuk oval (bujur telur)
8.  ambing
Panjang dan datar di bagian 
bawah dan kebelakang 
bentuknya semakin baik. 
letak puting susu
sebaliknya perkembangannya tidak 
baik dan puting susunya letaknya 
berdekatan.
9.  Bulu Panjang dan kasar menutupi seluruh tubuhnya
Pendek dan halus menutupi seluruh 
tubuhnya. sehingga badannya 
kelihatan halus.
10.  tanduk umumnya pendek tanduk panjang berbentuk lirat, tetapi beberapa breed tanduknya ke bawah.
11.  Warna
Biasanya ada warna putih. 
Warna kulit dan bulu 
mumnya sama
kulit umumnya berwarna coklat hitam, 
warna bulu putih abu-abu, merah atau 
hitam. setiap breed memiliki kekhasan 
warna tersendiri.
12.  ekor sukar digerak-gerakkan Mudah digerak-gerakkan
13.  Garis 
bawah perut
Menggantung dengan baik 














Rib	 meat,	 Brisket,	 daging	 iga	 dan	 sandung	 lamur,	 dapat	 diolah	 untuk	 kornet,	
rawon,	sop.
Klaisfikasi	daging	sebagai	berikut:
Golongan Kelas I    Golongan Kelas II
Fillet	(has	dalam)	 	 	 	 Shank	(engkel)
Rump	(tinjung)	 	 	 	 Chuck	(paha	depan)
Sirloin	(has	luar)	 	 	 	 Rib	meat	(iga)
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Bos Sondaicus/Bos Javanicus/Bibos
Sapi	 Bali	 adalah	 keturunan	 sapi	 hutan	 di	 Indonesia	 yang	
disebut	 Banteng	 dan	 klasifikasi	 zoologis	 dimasukkan	 Bos	





dari	 India	 bagian	 utara	 dan	 timur	 pada	 zaman	 Pleistozans.	


































Jenis	 kerbau	 Syncerus	 caffer	 caffer	 dapat	 mencapai	 berat	
badan	 1000	 kg	 dengan	 tinggi	 badan	 (gumba)	 :	 140	 –	 150	 cm.	
















	 Terdapat	 di	 daerah	 Mindaro,	 Philipina	 atau	 disebut	 pula	
sebagai	 kerbau	 Mindoro.	 Tinggi	 100	 –	 120	 cm.	 Hidup	
bergerombol	lebih	kurang	10	ekor.
c.	 Arni	(Bubalus	arnoe)
	 Terdapat	 di	 daerah	 India	Utara,	 Srilanka,	 Indochine.	Hidup	
bergerombol	 di	 hutan-hutan.	 Tinggi	 150	 –	 170	 cm,	 berat	
badan	sampai	1000	kg.
Penjinakan Kerbau
Kerbau	 (Bubalus	 bubalis)	 diperkirakan	 dijinakkan	 pada	







Biri-biri	 pertamakali	 di	 domestikasi	 pada	 zaman	Batu	Baru	






para	 ahli.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 terjadinya	 perubahan-
perubahan	sebagai	akibat	domestikasi.	Ada	lebih	dari	200	breed	
yang	tersebar	di	seluruh	dunia.	Nenek	moyangnya	diperkirakan	










berwarna	 lebih	 merah,	 ada	 perbedaan	 pusaran	 di	 dekat	
















1.	 Kambing	Bezoar	 (Capra	 aegagrus)	 seekor	 hewan	berwarna	
merah	 sawo	 matang	 sampai	 sawo	 matang	 keabu-abuan,	
yang	mempunyai	 tanduk	 yang	 panjang	 yang	mengarah	 ke	







dan	 bagian	 barat	 dari	 Himalaya.	 Sebagai	 hewan	 piara,	










Perbedaan Biri-biri dan Kambing
Biri-biri	 Kambing
-	 mempunyai	kelenjar	pada	 -	 tidak	mempunyai	
	 keempat	kaki	 	 kelenjar
-	 tidak	mempunyai	jenggot	 -	 mempunyai	jenggot	
	 yang	sejati	 	 yang	sejati
-	 pada	yang	jantan	tidak	mempunyai	 -		 pada	yang	jantan	mempunyai	
	 bau	yang	keras	 	 bau	yang	keras
-	 tanduk	kanan	membuat	spiral	 -	 tanduk	kanan	membuat	spiral
-	 dengan	putaran	ke	kanan	 	 dengan	putaran	ke	kiri
-	 kurang	cerdas	 -	 lebih	cerdas
-	 hidupnya	bergerombol	 -	 dapat	menyendiri
-	 tidak	memliki	kemampuan	 -	 memliki	kemampuan
	 berkelahi	dan	bela	diri	 	 berkelahi	dan	bela	diri
e.	 AsAl-usul	TeRNAK	bAbI







bahwa	 siapa	pun	menembaj	 babi	 hutan	 akan	dihukum	dengan	
menghilangkan	 mata	 si	 terhukum.	 Dalam	 cerita	 Alkitab,	 babi	
disebut	 sebagai	 hewan	 kutukan,	 tapi	 juga	 idola	 sepanjang	
sejarah.	Namun	demikian,	hewan	ini	menjadi	salah	satu	sumber	
penghasilan	 terbaik	dunia	peetanian,	 terutama	sebagai	sumber	
protein	 yang	 sangat	 baik.	 Sampai	 saat	 ini	 diyakini	 bahwa	 asal-
usul	 sebaian	 besar	 ternak	 babi	 yang	 dikenal	 sekarang	 adalah	
keturunan	dari	babi	liar	Eurasia	(Susscrofa).	Patung-patung	serta	
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tulang-tulang	babi	yang	diperkirakan	sydah	ada	pada	millennium	
ke	 enam	 dan	 ketujuh	 sebelum	 Masehi	 telah	 ditemukan	 pada	
situs	 di	 Timur	 Tengah.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 hewan	 ni	
merupakan	subyek	kerajinan	dan	seni	popular	bagi	bangsa	Persia	
kuno.	Dari	kawasan	inilah	ternak	babi	kemudian	mulai	menyebar	
luas	 ke	 Asia,	 Eropa,	 dan	 Afrika.	 Akan	 tetapi	 pendapat	 umum	
menyatakan	bahwa	ternak	babi	modern	yang	ada	saat	ini	berasal	
dari	 persilangan	 dua	 kelompok	 babi	 liar,	 yaitu	 spesies	 Sussrofa	
(Eropa)	dengan	spesies	Susvittatus	(Asia	khususnya	India	Timur).	
Sampai	saat	ini	masih	ditemukan	dua	spesies	babi	liar	ini	hidup	




merupakan	 hewan	 ternak	 bagi	 masyarakat	 atau	 komunitas	
pertanian	menetap.	Alasannya,	hewan	ternak	ini	sulit	dipelihara	
dan	 suka	 bergerak	 jauh	 sehingga	 perlu	 didomestikasi.	 Hingga	






Yang	 dimaksud	 dengan	 perkembang	 biakan	 ialah	 usaha	
hewan	ternak,	agar	bisa	memperoleh	keturunan.	Dengan	demikian	





dijual,	 karena	 jumlah	 perkelahiran	 (litter	 size)	 labih	 dari	 satu	
(polytocous)	 dan	 jarak	 kelahiran	 pendek.	 Seekor	 induk	 dalam	
satu	tahun	dapat	menghasilkan	dua	kali	melahirkan	dan	20	ekor	
anak	sama	dengan		1800	kg	daging	sapi	pertahun.
Untuk	 memperoleh	 hsailyang	 memuaskan	 dan	
menguntungkan	maka	 seorang	peternak	 yang	 ingin	maju	perlu	
mengetahui	 hal-hal	 yang	 menyangkut	 tentang	 perkembang	
biakan	ternak	(babi),	berikut	ini	kita	akan	pelajari	tentang	:
a. Organ Reproduksi Jantan
-	 Organ	reproduksi	jantan	fungsi	umum	adalah	:






	 Testis	 2	 buah	 berada	 di	 luar	 tubuh	 dan	 dibungkus	 scotum	
yang	 memproduksi	 sperma	 dan	 menghasilkan	 hormone	
testoteron,	 memelihara	 kedewasaan,	 memlihara	 organ	
reproduksi,	 menumbuhkan	 nafsu	 sexual	 sehingga	
menimbulkan	keinginan	untuk	kawin.
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2.	 Seminiferous	tubules
	 Seminiferous	tubules	terdapat	dalam	enam	testes	berbentuk	
tabung	 yang	 bergulung-gulung.	 Sperma	 dihassilkan	 dalam	
























	 Penis	 adalah	 alat	 kolasi	 untuk	 memasukkan	 sperma	 pada	
saat	perkawinan.
9.	 Sperma








	 Babi	 mempunyai	 2	 ovarium	 yang	 berbentuk	 bulat	
kecil	 meghasilkan	 ovum	 (telur)	 dan	 berbagai	 hormone	
yang	 membantu	 dalam	 reproduksi	 dan	 mempengaruhi	
pertumbuhan.
2.	 Oviduct









ujung	 penis	 dengan	 lipatan	 urat	 itu	 sehingga	 mendorong	
pejantan	berejakulasi.
5.  Vagna




	 Alat	 kelamin	 bagian	 luar	 yang	 terbuka,	 dan	 pada	 bagian	
bawah	 terdapat	 clitoris.	 Bila	 babi	 birahi,	 alat	 ini	 nampak	
merah.
29
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2.	 Kemaluan	 bengkak,	 pada	 vulva	 nampak	 merah,	 bagi	 babi	
untuk	yang	sudah	sering	beranak	biasanya	tak	begitu	nampak	
merah.




Faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 cepat	 lambatnya	 birahi	
pertama	:
1.	 Faktor	bibit







telur	 30-35	 jam	 atau	 hari	 kedua	 setelah	 gejala	 birahi	 terlihat.	
Sedangkan	sel	 jantan	(sperma)	yang	ada	di	dalam	vagina	cervix	
akan	 saling	 bertemu	 pada	 saluran	 telur	 (oviduc)	 bagian	 atas	
ovarium.
Dai	 dalam	alat	 reproduksi	 betina,	 sperma	dapat	hidup	24-
28	jam.	Dan	untuk	mencapai	oviduc	memerlukan	waktu	4-6	jam.	
Akan	 tetapi	 perlu	 diketahui	 bahwa	 ada	 sperma	 yang	 hidupnya	
lebih	pendek,	kurang	dari	24	jam	setelah	terjadinya	ovulasi	dan	




Kita	 mengawinkan	 babi	 harus	 betul-betul	 tepat	 pada	
waktunya,	 yakni	 babi	 dikawinkan	 pada	 hari	 kedua	 setelah	
nampak	birahi.	Terkecuali	babi	dara	 (gilt)	bisa	dikawinkan	pada	
hari	pertama	dai	masa	birahi.	 Karena	birahinya	babi	dara	 lebih	
pendek	 dibandingkan	 dengan	 babi-babi	 yang	 pernah	 beranak.	
Apabila	babi	yang	sedang	birahi	itu	tidak	dikawinkan,	birahi	akan	





tubuh	 baru	 tercapai	 pada	 umur	 8-10	 bulan	 dengan	
berat	badan	+	100-120	kg.
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-	 Babi	 yang	 baru	 dikawinkan	 hendaknya	 ditempatkan	
terpisah	dari	babi-babi	lain,	selama	dua	hari,	diberikan	
makanan	 yang	 baik	 dan	 ditempatkan	 di	 lingkungan	
tenang.
2.	 Mengawinkan	induk	yang	telah	beranak
-	 Induk	 yang	 pernah	 beranak	 yang	 akan	 dikawinkan	




-	 Biasanya	 babi	 yang	 baru	 menyapi	 akan	 kurus,	 maka	
sebaiknya	perkawinan	ditunda	dulu	sampai	babi	gemuk	
dan	sehat	kembali.
e. Sistem perkawinan untuk mengawinkan babi bisa dilakukan 
dua sistem yakni :
	 Perkawinan	Alam	:
-	 Pada	 umumnya	 perkawinan	 bisa	 berlangsung	 selama	
10-15	menit
-	 Babi	betina	yang	birahi	dimasukkan	ke	dalam	kandang	
pejantan,	 bisa	 dikawinkan	 sampai	 dua	 kali	 untuk	
mendapatkankan	hasil	yang	optimal.
-	 Babi	 yang	 kecil	 dan	 jantan	 yang	 besar	 bisa	 dibantu	
degnan	membuat	kandang	secara	khusus.
-	 Perbandingan	jantan	dan	betina	:	 jantan	usia	1	tahun	










-	 Perkawinan	 bisa	 dilakukan	 diantara	 hewan	 yang	
tempatnya	 berjauhan,	 misalnya	 babi	 Indonesia	
dengan	Australia	atau	Belanda.
-	 Dengan	 IB,	 tidaklah	 setiap	 peternak	memelihara	
pejantan	sendiri	sehingga	bisa	hemat	biaya.
-	 Pemacek	 yang	 karena	 sesuatu	 hal,	 misalnya	





-	 Kemungkinan	 akan	 terbawanya	 bagian	 penyakit	
senantiasa	 ada,	 karena	 pelaksanaannya	 yang	
ceroboh.
-	 Menyebarkan	 keturunan	 yan	 jelek.	 Misalnya	
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-	 Babi	 bunting	 harus	 mendapat	 makanan	 yang	 cukup	 baik,	
supaya	 badan	 kuat	 waktu	 melahirkan,	 dan	 bibit	 tumbuh	
denga	sehat	(akan	dibahas	secara	khusus)
g. Kelahiran dan Keguguran
Pada	 sistem	 pemeliharaan	 manapun,	 babi-babi	 hendak	






Sebelum	 melakukan	 persiapan,	 terlebih	 dahulu	 haus	
dilakukan	 suatu	 persiapan	 dan	 harus	 mengetahui	 tanda-tanda	



















•	 Sisi	 badan	menjadi	 cekung	 dan	 pinggangnya	menjadi	
turun	 ke	 bawah,	 karena	 jringan	 pengikat	 menjadi	
elastis.
•	 Bibir	kemaluan	merah,	membesar
•	 Ambing	 menjadi	 tegang,	 berisi	 air	 susu,	 dan	 puting	




•	 Pada	 saat	 ini	 rahim	 mulai	 berkontraksi	 (mengkerut),	
hal	 ini	tidak	nampak	dari	 luar,	yang	bisa	diperhatikan	
adalah	 tingkah	 lakunya	 saja,	 dimana	 babi	 nampak	
gelisah,	 tidur	 berdiru	 berulang	 kali,	 memukul-mukul	
ekornya,	mengentak-entakan	kaki	dan	sering	kending.








kontraksi	 rahim	 beserta	 kejang	 daging	 perut,	 maka	 janin	
mulai	keluar.
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a)	 Keguguran,	hal	ini	terjadi	karena	berbagai	sebab
•	 Karena	temperatur	tubuh	terlalu	tinggi






















































□			 Sus scrofa babi	liar	dari	Eropa	ada	10	sub	spesies
□			 Sus vittasus babi	liar	dari	Asia	ada	13	subspesies	antara	
lain	:	babi	Sumatra,	jawa,	Flores	dan	Malaysia
□				 Sus celebensis terdapat	8	spesies	di	Sulawesi
□				 Sus barbatus terdapat	6	subspesies	di	Kalimantan
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Adapun	Janis	babi	yang	lain,	diantaranya	seperti	babi	liar	(babi	
hutan)	 mungil,	 Aili	 (Batak),	 Jani	 (Dayak),	 Babui	 (Kayan),	 Dahak	
(Kapuas),	 dimana	 spesies	 ini	 belum	 dijinakkan,	 namun	 sering	
diburu	 sebagai	 sumber	 daging	 tergolong	 besar	 tinggi	 1	 meter,	




merupakan	 hasil	 seleksi	 persilangan	 beberapa	 bangsa	 babi	
sehingga	dihasilkan	bangsa	baru	kemudian	menyebar	keseluruh	
dunia	 misalnya	 60%	 babi	 potong	 komersial	 di	 dunia	 adalah	
Yorkshire	(large	White).
Bangsa	babi	yang	terdapat	di	Indonesia
1. Babi Indoensia (asli)
Sebetulnya	 babi	 asli	 Indonesia	 adalah	 babi	 hutan	 yang	







Babi	 ini	 berwarna	hitam	dan	bulunya	 agak	 kasar.	 Punggungnya	
sedikit	melengkung	 ke	 bawah	namun	tidak	 sampai	menyentuh	
tanah	dan	cungurnya	repatif	panjang.
Tipe	yang	kedua	terdapat	di	utara,	barat	dan	selatan	pulau	Bali.	
Babi	 ini	 punggungnya	 sampai	melengkung	 ke	bawah	 (lordosis),	


















buncit,	 postur	 tubuh	 pendek	 dan	 kecil.	 Produk	 daging	 (karkas)	
relatif	kecil	dibandingkan	dengan	babi	jenis	landrace	atau	saddle	
back.





















Keturunana	dai	 Tiongkok.	 Ciri-cirinya	 :	 kepala	 kecil,	 telinga	
pendek	berdiri	tegak,	tulang	belakang	lemah	dan	agak	panjang,	









Babi	Nias	masih	dekat	dengan	babi	 liar.	 Badannya	 sedang,	
ukuran	kepalanya	lebih	pendek	dari	babi	Sumba.	Telinganya	tegak	
kecil,	mulutnya	runcing,	bulunya	agak	tebal,	terutama	pada	leher	
dan	 bahu	 sedang	 babi	 ini	 berwarna	 putih	 atau	 hitam	 belang	
hitam.
Ada	 satu	 fenomena	 yang	 akhir-akhir	 ini	 dilakoni	 oleh	
masyarakat	 di	Nias	 barat	 yaitu	 beternak	babi	 di	 pinggir	 pantai.	




1	 meter	 (ino’o)	 sehingga	 ternak	 babi	 mereka	 tidak	 bisa	 pergi	
jauh.	Karen	dalam	beternak	ini	boleh	dikatakan	beternak	secara	
missal	maka	areal	yang	dibatasi	dengan	ino’o	bisa	luas	mencapai	
3	 km	 persegi	 dan	 ini	 dikerjakan	 oleh	 orang	 satu	 kampung	 dan	
tiap	keluarga	dapat	memelihara	babi	10	ekor	atau	lebih	dengan	
membiarkan	 berkeliaran	 di	 areal	 yang	 sudah	 dibatasi	 sehingga	
di	areal	 itu	ada	 ratusan	ekor	babi	dengan	berbagai	ukuran	dan	
pemiliknya	berbeda-beda.
Makanan	 babi	 adalah	 bulu	 gowinasi/daun	 ubi	 jalar	 laut	
yang	 secara	otomatis	 tumbuh	dipinggir	pantai	 tanpa	dipelihara	
sehinggga	 babi	 tumbuh	 dengan	 sendirinya.	 Namun	 untuk	
kesegaran	ternak	babi	ini	sekali	sehari	diberikan	makanan	variasi	
berupa	 kelapa	 parut	 sekadarnya	 saja	 oleh	 pemiliknya.	 Cara	
memberikan	makanan	kelapa	 ini	 juga	 sangat	unik	yaitu	pemilik	
memanggil	ternaknya	dan	menjaga	agar	hanya	ternaknya	saja	yang	
memakan	kelapa	yang	diberikan,	setelah	habis	baru	pemiliknya	








ini	 adalah	 desa	 Togimbogi	 kecamatan	 Sirombu	 sehingga	 yang	






















binatang	 babi	 menjadi	 salah	 satu	 persembahan	 dalam	
pembangunan	rumah	adat	tersebut.
•	 Upacara	 adat	 kematian,	 babi	 menjadi	 salah	 satu	 binatang	
persembahan
2. Babi Import
Di	 Indonesia	 banyak	 babi	 yang	 diimport,	 sehingga	 saat	 ini	
kita	kenal	adanya	babi	sebagai	berikut:
a)	 Babi	VDL (Veredeld Duits Landvarken)
	 Babi	VDL (Veredeld Duits Landvarken merupakan	jenis	babi	
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b) Yorkshire (large White)
 Yorkshire (large White) berasal	 dari	 Inggris	 yang	 ditandai	







berasal	 dari	 Inggris	 (kota	 Yamworth),	 memiliki	 ciri	 kepala	
lebar	 yaitu	 jarak	 antara	 telinga	 lebar	 sedangkan	 bagian	
bawah	runcing,	moncong	agak	panjang	 lurus,	telinga	tegak	
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Jenis-jenis	 babi	 peliharaan	 yang	 ada	 sekarang	 berasal	 dari	
species	liar	yaitu:	
-	 Sus	scrofa	yang	menurunkan	jenis-jenis	babi	di	Eropa	Utara.	
Masih	 ada	 yang	 hidup	 liar	 pada	 hutan-hutan	 di	 Eropa.	
Menurut	 catatan	 kitab	 Injil	 babi	 ini	 dijinakkan	 pada	 tahun	
1500	sebelum	Masehi	di	sekitar	laut	Baltic.
-	 Sus	 vittatus,	 yang	 menurunkan	 jenis-jenis	 babi	 di	 Eropa	
Selatan,	 Asia	 dan	 Afrika.	 Dijinakkan	 pertamakali	 di	 China	
pada	zaman	Neolithicum,	kira-kira	4900	sebelum	Masehi.





























untuk	 dijinakkan.	 Penjinakkan	 kuda	 diperkirakan	 paling	 akhir	
diantara	ternak-ternak	lainnya	yang	ada	sekarang.
Gambar	2.16	Ternak	Kuda
Di	 beberapa	 tempat	 kuda	 ditangkap	 untuk	 memuja	
dewa	 perang,	 yang	 paling	 banyak	 menggunankan	 kuda	 untuk	
keperluan	 perang	 diantaranya	 adalah	 bangsa	 Germania.	 Sisa-
sisa	 kebudayaan	 dari	 bangsa-bangsa	 yeng	 tertua	 di	 Asiria,	
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Mesir,	Persia,	menunjukkan	bahwa	mereka	 telah	menggunakan	
kuda	 pada	 zaman	 pubakala	 dan	 bangsa-bangsa	 tersebut	 telah	
mengenal	kuda.
















-	 kepala	 lebih	 panjang	 dan	 kecil	 daripada	 steppe	 dan	
gurun	pasir
-	 tubuh	panjang
Kuda	 dijinakkan	 di	 Asia	 dan	 Eropa.	 Penjinakkan	 di	 Asia	
diperkirakan	 lebih	 dahulu	 dari	 di	 Eropa.	 Penjinakann	 kuda	



















sebelum	 Masehi,	 yang	 berasal	 dari	 keledai	 Nubian	 liar.	 Dar	
Mesir	 menyebar	 ke	 Barat	 daya	 Asia.	 Keledai	 dijinakkan	 untuk	
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H.	 AsAl-usul	TeRNAK	AyAM
Menurut	para	ahli	nenek	moyang	ayam	berasal	berasal	dari	
Asia/India.	 Ayam	 dijinakkan	 di	 China	 lebih	 kurang	 1400	 tahun	
sebelum	Masehi.	Ayam	yang	ada	sekarang	diperkirakan	berasal	
dari	 ayam	 hutan	 berbulu	 merah	 yang	 disebut	 Gallus	 bankiva.	
Menurut	 pendapat	 terakhir	 dikatakan	 bahwa	 ayam	 peliharaan	
yang	ada	sekarang	berasal	dari	4	species	ayam	hutan.






merah	 coklat	 diselingi	 hitam,	 kaki	 berwarna	 hitam	 biru/








	 Pada	 Gallus-gallus	 jenggernya	 merah	 sedang	 pada	 Gallus	
lafayetti	kuning	di	bagian	tengahnya.
-	 Gallus	sonnerati
	 Ayam	 ini	 berwarna	 kelabu.	 Daerahnya	 pada	 bagian	 barat	
India	 dari	 Bombay	 sampai	 Madras.	 Bulu-bulu	 cenderung	













Ayam	merupakan	 salah	 satu	 jenis	 unggas	 bersayap	 (aves)	
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Ayam	yang	kita	kenal	saat	 ini	adalah	jenis	ayam	peliharaan	
(Gallus gallus domesticus)	 yaitu	 ayam	 hasil	 domestikasi	 yang	
biasa	 dipelihara	 orang	 untuk	 keperluan	 hidup	 pemeliharanya.	
Dalam	 perkembangnnya	 ayam	 peliharaan	 selanjutnya	 disingkat	
ayam	saja.	Ayam	peliharaan	merupakan	keturunan	langsung	dari	
salah	 satu	 subspecies	 ayam	 hutan	 yang	 dikenal	 sebagai	 ayam	
hutan	merah	 atau	 ayam	 bangkiwa	 (bankiva fowl).	 Hingga	 saat	
ini,	kawin	silang	antar	ras	ayam	telah	menghasilkan	ratusan	galur 
unggulan/murni	 (satu	 generasi	 keturunan	 dari	 suatu	 individu)	
dengan	berbagai	macam	fungsi.
Ciri	 khas	 khusus	 yang	 membedakan	 ayam	 dengan	 jenis	
unggas	lainnya	adalah	sistem	perkelaminannya	yang	diatur	oleh	





manusia	 untuk	 dimamfaatkan	 daging	 maupun	 telurnya.	 Ayam	
umumnya	 dapat	 dikawin	 silangkan	 dengan	 kerabat	 dekatnya	
seperti	 ayam	 hutan	 hijau	 yang	 menghasilkan	 hibrida	 mandul	
yang	 jantannya	 dikenal	 sebagai	 ayam	 bekisar.	 Ayam	 termasuk	
hewan	 yang	mudah	beradaptasi	 di	 sembarang	 tempat,	 asalkan	
ketersediaan	makanan	berlimpah.	Ayam	yang	telah	didomestikasi	
saat	 ini	mudah	 untuk	 dijinakkan	 sehingga	memudahkan	 dalam	
pemeliharaan.	 Ayam	 merupakan	 sumber	 protein	 hewani	 yang	




2. Tipe Ayam Sesuai Fungsinya
a.	 Ayam	Petelur	(Layer)
Ayam	 petelur	 adalah	 ayam-ayam	 betina	 dewasa	 yang	
dipelihara	 khusus	 untuk	 diambil	 telurnya.Menurut	 beberapa	
sumber	bahwa	asal	mula	ayam	unggas	adalah	berasal	dari	ayam	
hutan	 dan	 itik	 liar	 yang	 ditangkap	 dan	 dipelihara	 serta	 dapat	
bertelur	 cukup	 banyak.	 Perngembangan	 usaha	 ternak	 unggas	
jenis	 ras	 layer	 (ayam	 petelur)	 di	 Indonesia	 masih	 memiliki	
prospek	yang	bagus,	terlebih	lagi	konsumsi	protein	hewani	masih	
kecil.	Ini	dikaitkan	dengan	perkembangan	jumlah	penduduk	yang	





Ayam	 tipe	 ringan	 khusus	 dikembangkan	 untuk	 bertelur	 saja.	
Ciri	 ayam	 tersebut	 adalah	badan	 ramping,	 kecil,	mata	bersinar,	
dan	 bercengger	 merah	 darah.	 Ayam	 tipe	 ini	 dipelihara	 untuk	
diambil	 telurnya	 sehingga	 bentuk	 ayam	 ini	 relatif	 kecil	 apabila	
dibandingkan	 dengan	 ayam	 tipe	 medium.	 Ayam	 tipe	 medium	
dikembangkan	 untuk	 poduksi	 telur	 dan	 diambil	 dagingnya	
sehingga	 ayam	 ini	 memiliki	 bobot	 badan	 lebih	 berat	 daripada	
ayam	tipe	ringan	(Rasyaf,	1994).
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1-5	 minggu.	 Pada	 umumnya	 di	 Indonesia	 ayam	 broiler	 sudah	
dipasarkan	 pada	 umur	 5-6	minggu	 dengan	 berat	 1.3	 –	 1.6	 kg.	
walaupun	laju	pertumbuhannya	belum	maksimum	karena	ayam	




daging.	 Umumnya	 memiliki	 ciri-ciri	 sebagai	 berikut:	 kerangka	
tubuh	besar,	petumbuhan	badan	cepat,	pertumbuhan	bulu	cepat,	
lebih	efesien	dalam	mengubah	ransum	menjadi	daging.
Contoh	 ayam	 pedaging	 adalah	 Starboo,	 Plymouth	 Rock,	
Cornish,	Sussex.
c.		 Ayam	Dwiguna	(Petelur	dan	Pedaging)
Ayam	 ini	 mempunyai	 sifat	 tengah-tengah	 yaitu	 mampu	
memproduksi	 telur	 dan	 daging,	 tetapi	 produksi	 telur	 lebih	
rendah	dibanding	ayam	petelur	dan	produksi	daging	lebih	rendah	
dibanding	 tipe	 pedaging,	 oleh	 karena	 itu	 ayam	 ini	 dinamakan	
tipe	 dwiguna	 (dualpurpose).	 Ayam	 tipe	 dwiguna	 ini	 umumnya	
berasal	dari	Amerika.	Dari	beberapa	 tanda	 spesifik,	 kadangkala	
PeNGaNtaR IlMu PeteRNakaN
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penyimpangan	 dari	 standard perfection yatu  disqualification 
yang	meliputi	antara.


































Dr. Ir. NI MaDe ayu GeMuh Rasa astItI, MP.
dilakukan	 program	pengembangan,	 pemurnian,	 dan	 pemuliaan	
beberapa	ayam	lokal	unggul,	saat	 ini	dikenal	pula	beberapa	ras	
unggul	 ayam	 kampung.	 Untuk	 membedakannya	 kini	 dikenal	
istilah	 ayam	Buras	 (Bukan	Ras)	 bagi	 ayam	 kampung	 yang	 telah	
diseleksi	 dan	dipelihara	degan	perbaikan	 teknik	budidaya/tidak	
sekadar	diumbar	dan	dibiarkan	mencari	makan	sendiri.
Ayam	 Buras	 mempunyai	 banyak	 varietas	 dan	 species,	
diantaranya	adalah	sebagai	berikut:
- Ayam Bekisar	 ;	 merupakan	 jenis	 ayam	 hasil	 perkawinan	
antara	ayam	hutan	jantan	(gallus varius)	dan	ayam	kampung	




- Ayam Pelung	 ;	 merupakan	 salah	 satu	 jenis	 ayam	 asli	
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- Ayam Cemani	;	masih	sedikit	yang	diketahui	tentang	bengsa	
ayam	ini.	Cemani	adalah	nama	sebuah	desa	di	daerah	Solo,	





ayam	 tersebut	 memiliki	 kekuatan	 mistik.	 Ciri-ciri	 umum	 :	
paling	 penting	 dari	 ayam	 cemani	 adalah	 sumuanya	 hitam	




- Ayam Nunukan	 ;	ayam	nunukan	disebut	 juga	ayam	Tawao.	
Ayam	ini	merupakan	ayam	lokal	yang	berkembang	di	Pulau	
Tarakan,	Kalimantan	Timur.	Ciri-ciri	umum	:	warna	bulunya	
merah	 cerah	 atau	 merah	 kekuning-kuningan,	 bulu	 sayap	












umumnya	 pendek	 dan	 kukuh	 berwarna	 hitam,	 dengan	
cuping	kecil	dan	berwarna	hitam.	Ayam	Sumatera	memiliki	
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- Ayam Bangkok ;	 merupakan	 jenis	 ayam	 yang	 berasal	 dari	
Bangkok	 (Thailand)	 namun	 sejak	 dahulu	 sudah	 ada	 di	
Indonesia	sehingga	sifat	dan	karakteristik	dikategorikan	ayam	





	 Ayam	 ras	 merupakan	 jenis	 ayam	 unggul	 yang	 induk	 atau	
nenek	 moyangnya	 merupakan	 ayam	 impor	 yang	 telah	
mengalami	 perbaikan	 genetik	 melalui	 proses	 persilangan	
dan	seleksi	dengan	tujuan	produksi	sebagai	penghasil	daging	
maupun	telur.
	 Menurut	buku	The American Standard of Perfection	bangsa	
unggas	 khususnya	 ayam	 dikelompokkan	 dalam	 empat	








coklat	 kekuningan	 sampai	 putih.	 Ciri	 khas	 cakar	 berbulu,	




















	 Merupakan	 sekelompok	 ayam	 yang	 dibentuk	 dan	
dikembangkan	di	Inggris	dengan	karakteristik	bentuk	tubuh	
besar,	 cuping	 berwarna	merah,	 kulit	 putih,	 kerabang	 telur	
coklat	kekuningan,	dan	bulu	merapat	ke	tubuh.
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	 Merupakan	 kelompok	 ayam	 yang	 dikembangkan	 di	 sekitar	
Negara	dan	pulau	di	Laut	Tengah	seperti	Spanyol	dan	Italia.	








Menurut	 catatan	 di	 Mesir,	 bahwa	 penjinakan	 angsa	 telah	






dapat	 memanfaatkan	 rerumputan	 dan	 hijauan	 lainnya.	 Sifat	
reproduksinya	adalah	lambat	dibandingkan	ternak	lainnya.	Angsa	














Bebek	 atau	 itik	memiliki	 tubuh	 bebek	 berlekuk	 dan	 lebar,	












tahu	 jenis-jenis	 itik	olkan	yang	ada	di	 Indonesia.	 Jenis	 itik	yang	
ada	di	Indonesia	adalah	itik	tegal,	itik	alabio,	dan	itik	mojosari.
1.	 Itik	Tegal
	 Tegal	 adalah	 nama	 sebuah	 kota	 di	 bagian	 ytara	 Jawa	
Tengah	 yang	 merupakan	 pusat	 asal	 pengembangan	 jenis	
itik	 ini	 sehingga	disebut	 itik	Tegal.	Bentuk	 itik	Tegal	adalah	
merupakan	 contoh	 terhadap	 Indian	 Runner,	 warna	 bulu	
umumnya	 coklat	 dengan	 bulunya	 variasi	 warna	 tertentu	












Demikian	 ulasan	 mengenai	 Taksonomi	 dan	 morfologi	 itik	
serta	jenis	itik	lokal	yang	ada	di	Indonesia.
Mungkin	itik-itik	yang	ada	sekarang	berasal	dari	itik	Mallard	
yang	 disebut	 Anas	 Boschas,	 sekalipun	 masih	 banyak	 itik-itik	






Kalkun berasal dari Mexico dan Peru
Hewan	 ini	didomestikasi	oleh	orang	Mexico	dan	Peru	 jauh	
sebelum	bangsa	kulit	putih	datang	ke	Amerika.	Kalkun	liar	yang	
disebut	 Meleagris	 Mexicana,	 diduga	 mempunyai	 sumbangan	
darah	 yang	 besar	 terhadap	 kalkun	 yang	 ada	 sekarang,	 tetapi	
Mellagris	 gallopavo	 dari	 pantai	 Atlantik	 di	 Amerika	 Serikat	 dan	
Meliagris	ocellata	dari	Amerika	Tengah	jarang	disebutkan	sebagai	
nenek	moyangnya.	Kalkun	 liar	biasanya	sampai	mencapai	berat	
10	–	15	 lb.	Dari	 kalkun	yang	dipelihara	 sudah	banyak	diadakan	
seleksi,	 sehingga	 jenis	 jantan	 yang	 besar	 dapat	 diharapkan	
mencapai	berat	24	–	30	lb	dalam	waktu	24	minggu.
Varietas	 yang	 biasa	 dipelihara:	 Broze,	 While	 Holland,	
Narragansett,	 Buff,	 Bourbon	 Red,	 Black,	 Slate,	 Royal	 Palm	 dan	
Beltysville	White.
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liar	 adalah	Numida	meleagris.	 Hewan	 ini	 telah	 dikenal	 sebagai	
















paling	 dulu,	 hal	 ini	 mungkin	 disebabkan	 karena	 anjing	 amat	
dibutuhkan	sebagai	teman	berburu.	Orang-orang	asli	Switzerland	
dan	 Ireland	 menggunakan	 anjing	 untuk	 berburu,	 dan	 tidak	
diragukan	 lagi	 bahwa	mereka	 sudah	memanfaatkan	 dagingnya	
jauh	sebelum	mereka	bisa	bercocok	tanam.	Gambar-gambar	pada	
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Gambar	2.31	Anjing
Mengenal	asal-usul	anjing	yang	ada	sekarang,	berdasarkan	
teori	 yang	 telah	 diterima,	 nenek	 moyangnya	 adalah	 serigala,	
dimana	serigala	ini	kemudian	disilangkan	dengan	jenis	anjing	liar	
yang	 lain.	Dari	dokumen	yang	 terdapat	di	Mesir	dan	Babilonia,	




Dari	 semua	 hewan	 piara,	 kucinglah	 yang	 paling	 terakhir	
dijinakkan.	Kira-kira	3000	tahun	sebelum	Masehi	di	Mesir,	dimana	
pertanian	 telah	 berkembang,	 orang-orang	 Mesir	 menjinakkan	
kucing	untuk	dipergunakan	menjaga	hasil	 pertaniannya.	Kucing	








secara	 perlahan-lahan.	 Di	 Eropa	 kucing	 ini	 dikawinkan	 dengan	
kucing	 liar	 Eropa	 (Felis	 silverstris),	 yang	 memiliki	 tanda-tanda,	
berwarna	kekuning-kuningan	abu-abu,	bercak-bercak	hitam	dan	
bergaris-garis	 hitam,	 yang	 kini	masih	 didapati	 di	 seluruh	 Eropa	
Timur,	 bahkan	 di	 Prancis	 dan	 Jerman	 Barat	 dan	 hidup	 dalam	
keadaan	liar	di	hutan-hutan.
Kucing	 jinak	 dari	Mesir	 ini,	 juga	 dimasukkan	 ke	 Italia	 oleh	
saudagar-saudagar	 Phoenicia	 dan	 sudah	 berkembang	 jauh	






kucing-kucing	 rumah,	 hanya	 berlaku	 terhadap	 bangsa-bangsa	
kucing	Afrika	dan	Eropa.	Di	Babylonia,	 kucing	 itu	baru	 kira-kira	
200	 taun	 sebelum	Masehi	 didapati	 sebagai	 kucing	 rumah	 dan	
di	 India,	 baru	 kira-kira	 permulaan	 perhitungan	 tahun	 Nasrani.	
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Keinginan	untuk	mejinakkan	kucing	jadinya	menjalar	dari	Mesir,	










didomestikasi	 Arabia	 atau	Afrika	 Timur	 laut	 sebelum	 lebih	
kurang	1000	tahun	sebelum	Masehi
b.	 Unta	berpunuk	dua,	yaitu	Camelus	bactrianus	didomestikasi	



















Penjjibakan	 gajah	 diduga	 jauh	 sebelum	 jaman	 Kartago.	
Alexander	 di	 Mesopotamia	 telah	 menggunakan	 gajah	 dalam	
peperangan	 lebih	 kurang	 331	 tahun	 sebelum	 Masehi.	 Gajah	
merupakan	jenis	mamalia	terbesar	yang	hingga	kini	masih	hidup	
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Binatang	raksasa	yang	hingga	kini	masih	banyak	dimanfaatkan	
orang	sebagai	alat	pengangkutan	dan	pekerjaan-pekerjaan	berat	
di	 perusahaan	 perkayuan.	 Gajah	 Afrika	 (Loxodonto	 African),	
tingginya	sampai	mencapai	31/2meter	dengan	berat	6	ton,	sedang	
gajah	Asia	umumnya	tingginya	mencapai	3	meter	dengan	berat	
badan	 4	 ton.	 Seekor	 gajah	 tiap	 harinya	 dapat	 menghabiskan	
makanan	sebanyak	½	ton.
R.	 AsAl-usul	ReINDeeR
Reindeer	 liar	 yang	 terdapat	 di	 Scandinavia	 yang	 disebut	
















didomestikasi	 permulaan	 abad	 ke	 19	 atau	 akhir	 abad	 ke	
18.	 Koloni	 tikus	 putih	 ini	 telah	 ditemukan	 di	 Inggris	 pada	
tahun	1822.	Tikus-tikus	kecil	telah	digunakan	sebagai	hewan	




	 Berasal	 dari	 kelinci	 liar	 Eropa	 yang	 bernama	 Oryctolagus	
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T.	 AsAl-usul	lebAH
Madu	 lebah	 telah	 dikenal	 sejak	 jaman	 Romawi	 ;	 hal	 ini	












temPak keDuDukan HeWan ternak
Dalam SIStematIka HeWan
Jika	 kita	 bandingkan	 hewan-hewan	 ternak	 kita	 yang	satu	 jenis	 dengan	 jenis	 yang	 lain,	 akan	 nampak	 pada	




sebagianya.	 Kuda	 dibandingkan	 dengan	 sapi	 dan	 domba,	 ada	
persamaannya	 pada	 geraham-gerahamnya,	 yaitu	 bentuk	 untuk	
menggerus	 makanan,	 tetapi	 berbeda	 dalam	 bentuk	 kukunya	
dan	juga	tidak	bertanduk.	Antara	kucing	dengan	anjing	terdapat	
lebih	 banyak	 persamaan	 sifat-sifatnya	 dari	 pada	 antara	 kucing	
dengan	kuda	atau	sapi,	 tapi	persamaan-persamaannya	pun	ada	
misalnya	 semuanya	 dapat	 beranak	 dan	 disusuinya.	 Persamaan	
dan	 perbedaan	 sedemikian	 terdapat	 tidak	 hanya	 pada	 hewan	
ternak	 saja,	 melainkan	 pada	 semua	 hewan	 dan	 juga	 tumbuh-
tumbuhan	 di	 alam	 ini.	 Berdasarkan	 persamaan	 dan	 perbedaan	
inilah,	hewan	dapat	dibagi	dalam	golongan-golongan	 (diadakan	
klarifikasi).	Maksud	mengadakan	klarifikasi	ini	untuk	memudahkan	
penyusunan	 dan	 pamberian	 nama-nama	 secara	 ilmiah	 yang	
seragam,	tapi	juga	untuk	menunjukkan	hubungan-hubungan	yang	
ada	antara	satu	golongan	dengan	yang	lainnya.
Dalam	 pembagian	 dalam	 golongan-golongan	 ini	 secara	
teratur	 (sistematis)	 kesatuan-kesatuan	 yang	 terkecil	 dinamakan	
species. (dalam	bahasa	 Indonesia	digunakan	 istilah	 jenis.	Antara	
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hewan	dlaam	satu	species	dapat	dikawinkan	yang	menghasilkan	




Dua	 atau	 beberapa	 species	 yang	 mempunyai	 persamaan-
persamaan	 sifat	 digolongkan	 dalam	 satu	 genus. Demikian	
seterusnya	 2	 atau	 beberapa	 genera	 (kata	 genera	 jamak	 untuk	
genus)	 digolongkan	 menjadi	 famill :	 2	 atau	 beberapa	 famili	
digolongkan	menjadi	ordo,.dan	 kemudian	digolongkan	menjadi	
klasis. (klas),	 beberapa	 klasis	 menjadi	 phylum. Seluruh	 phyla	
terkumpul	menjadi	kingdom, jadi	 yang	mencakup	 semua	 jenis-
jenis	hewan	yang	ada	dalam	alam	ini.
Penyusunan	 makhluk	 hidup	 dalam	 satu	 susunan	 teratur	
sebenarnya	 telah	 diadakan	 oleh	 Aristoteles	 (bangsa	 Yunani	
384	 –	 322	 S.M.	 “bapak	 dari	 Zoolog”).	 Tetapi	 yang	meletakkan	
dasar-dasar	 penyusunan	 dan	 pemberian	 nama	 pada	 jenis-jenis	
yang	 ada,	 ialah	 Linnaeus	 (bahasa	 Swedia:	 1707	 –	 1778)	 dalam	
bukunya	:	Systema Naturae. Dalam	pemberian	nama	digunakan	


































mempunyai	 bulu,	 melahirkan	 anak	 yang	 telah	 dapat	 hidup,	
(kecuali	 congor	 bebek	 =	 duck	 –	 bill	 =	 platypus),	 dan	menyusui	
anaknya	dalam	beberapa	waktu.	Mamalia	dibagi	dalam	11	ordo	
(lain	 penulis	 ada	 yang	 12	 ordo).	 Diantara	 ordo-ordo	 ini	 yang	
terpenting,	dimana	termasuk	hewan	kita	adalah:
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Ungulata	 (hewan	 berkuku)	 mempunyai	 keistimewaan,	
bahwa	 ruas	 jarinya	 yang	 terakhir	 diselubungi	 oleh	 kuku.	
Makanannya	 terutama	 terdiri	 dari	 tumbuh-tumbuhan,	 karena	
gerakannya	 mempunyai	 lipatan-lipatan	 yang	 berupa	 saluran-
saluran	melintang,	atau	pinggiran	email	yang	bentuknya	setengah	
lingkaran.	Kebanyakan	mempunyai	tanduk.








b.	 Jari	 yang	 pertama,	 kedua	 dan	 kelima	 adalah	 rudimentair	
(kecil)	 atau	 tidak	 ada,	 sedangkan	 jari	 ketiga	 dan	 keempat	
berkembang	dan	tumbuh	dengan	baik.
c.	 Digolongkanhewan	berkuku	genap	(artiodactyla)
d.	 Mempunyai	 lambung/perut	 berganda	 yang	 merupakan	
pembesaran	dari	pada	oesophagus	yang	biasanya	berjumlah	
tiga	buah	(untuk	menyimpan	makanan)	dan	ditambah	satu	
lambung	 sejati	 sehingga	 ada	 empat	 buah	 lambung	 yaitu:	
rumen,	reticulum,	omasum,	dan	abomasums
e.	 Mengunyah	 kembali	 makanan	 untuk	 kedua	 kalinya	 yang	
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Genus	Ovis	meliputi	beberapa	species
1.	 Ovis	cadadensis	 -	 di	Canada
2.	 Ovis	poli	 -	 di	Asia	Tengah
3.	 Ovis	vignei	 -	 di	Asia	pada	umumnya
4.	 Ovis	musimon	 -	 di	Asia	Kecil	dan	Eropa
5.	 Ovis	nahura	 -	 di	Tibet
6.	 Ovis	tragelaphus	 -	 di	Afrika	Utara
7.	 Ovis	aries	 -	 domba-domba	yang	dipelihara	sekarang
Genus	capra	meliputi	beberapa	species
1.	 Capra	ibex	 -	 di	pegunungan	Himalaya
2.	 Capra	caucasica	 -	 di	pegunungan	Asia	Kecil
3.	 Capra	aegagrus	 -	 di	pegunungan	Asia	Kecil	dan	Persia
4.	 Capra	falconeri	 -	 Afganistan
5.	 Capra	pyrenaica	 -	 Spanyol





























1.	 Sus	serofa	 -	 di	Eropa	(liar)
2.	 Sus	vittatus	 -	 babi	liar	di	Malaya,	Indonesia
3.	 Sus	verucocus	 -	 Tiongkok
4.	 Sus	barbatus	 -
5.	 Sus	cristatus	 -	 di	India
6.	 Sus	andamanensis	 -	 di	pulau	Andaman
7.	 Sus	salvanus	 -	 di	pegunungan	Himalaya
8.	 Sus	africanus	 -	 di	Afrika
9.	 Sus	domesticus	 -	 babi-babi	yang	dipelihara	sekarang.
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artI JenIS, BangSa, Slag, 
tIPe, VarIetaS Dan StraIn
Dalam Peternakan
Jenis
Masing-masing	 ternak	 tersebut	 merupakan	 kelompok	tersendiri	 yang	 satu	 sama	 lainnya	 mempunyai	
perbedaan	baik	bentuk	morphologis	maupun	fisiologianya	yang	
dalam	 Zoologi	 disebut	 jenis	 atau	 species.	 Misalnya	 jenis	 sapi,	
kuda,	 ayam	 dan	 sebagianya.	 Istilah	 jenis	 dalam	 peternakan	
mempunyai	arti	yang	tersendiri	yang	agak	berbeda	pengertiannya	
dalam	istilah	jenis	dalam	Zoologi	umum.	Dalam	peternakan	istilah	
jenis	 dipergunakan	 untuk	 memberi	 nama	 sekelompok	 ternak	
yang	 mempunyai	 persamaan	 tanda-tanda	 pada	 bagian-bagian	
tubuh	tertentu	misalnya	sama-sama	mempunyai	 tanduk,	sama-
sama	 berpengaruh	 dan	 sebagainya	 dimana	 antara	 kelompok	
ternak	 tersebut	 yang	 jantan	dengan	betina	 satu	 sama	 lain	bisa	
dikawinkan	 dapat	 memberi	 	 keturunan.	 Diantara	 jenis	 ternak	




Juga	 bisa	 terjadi	 bahwa	 diantara	 dua	 jenis	 hewan	 yang	
dianggap	berbeda	bila	diadakan	perkawinan	dapat	memberikan	
keturunan	seperti	kuda	dengan	keledai,	itik	dengan	entok,	hal	ini	
merupakan	 perkecualian.	 Keturunan	 dari	 hasil	 perkawinan	 dua	
jenis	hewan	yang	dianggap	berbeda	disebut	hybrid.
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Bangsa
Bangsa	 atau	 ras	 adalah	 kelompok	 ternak	 yang	merupakan	
bagian	dari	kelompok	jenis	yang	memiliki	sifat-sifat	morphologis	
dan	 fisiologis	 yang	 sama/hampir	 sama	 dan	 dapat	menurunkan	














pada	 yang	 jantan	 dengan	 warna	 putih	 pada	 kaki	 dan	
pantatnya.




ad.4.	 Keturunannya	 memiliki	 sifat-sifat	 seperti	 induk	 dan	
bapaknya,	jika	dibesarkan	dalam	lingkungan	hidup	yang	








-	 Karena	 pengaruh	 keadaan	 tanah,	 iklim,	 lingkungan	 hidup	
yang	berbeda-beda.	Lingkungan	hidup	disini	ialah	keadaan-
keadaan	 yang	 mempengaruhi	 kehidupan	 ternak	 tersebut,	
misalnya	 makanan,	 perawatan,	 tujuan	 peternakan	 dan	
sebagainya.	 Hal	 ini	 dapat	 menimbulkan	 ras-ras	 lokal/asli,	
misalnya	sapi	Bali,	Madura	dan	lain-lain.
-	 Karena	 adanya	 usaha	 manusia	 yang	 dengan	 sengaja	
menternakan	 ternak-ternak	 asli	 untuk	 tujuan	 tertentu,	
misalnya	 untuk	 produksi	 susu,	 daging	 dan	 sebagainya,	
dengan	 melakukan	 seleksi	 dan	 persilangan-persilangan	
terhadap	ras-ras	asli.	Ras-ras	baru	yang	berbentuk	memenuhi	
persyaratan-persyaratan	 secara	 ekonomis.	 Misalnya	 sapi	
Santa	 Gertrudis,	 Brangus	 dan	 sebagainya.	 Di	 dalam	 ras	
persamaan	sifat-sifatnya	masih	 terdapat	dalam	arti	umum,	
tetapi	 seseorang	yang	berpengalaman	dapat	menunjukkan	
perbedaan-perbedaan	 yang	 tampak	 diantara	 anggota-
anggotanya	 kelompok	 suatu	 ras.	 Misalnya	 mengenai	 sifat	
fisiologis	dengan	memperhatikan	catatan	paroduksinya.
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Sebab	 yang	menimbulkan	 variasi	 pada	 sekelompok	 ternak	
dari	 suatu	 ras,	 tidak	 mudah	 untuk	 ditentukan	 sehingga	 perlu	
adanya	penelitian	yang	cukup	lama	dan	seksama.
Slag
Pembagian	 dalam	 slag	 dilakukan	 berdasarkan	 perbedaan-
perbedaan	 yang	 terjadi	 karena	 pengaruh	 lingkungan	 (daerah),	
sehingga	di	daerah	yang	satu	terbentuk	hewan-hewan	di	dalam	
ras	 yang	 sama,	 tetapi	memiliki	 tanda-tanda	 (sifat)	 yang	 khusus	






Untuk	 keperluan	 peternakan	 pembagian	 jenis	 menjadi	
bangsa	 kerap	 kali	 belum	 mencukupi,	 karena	 itu	 timbullah	
pembagian-pembagian	 yang	 disebut	 tipe.	 Pembagian	 kedalam	
tipe	 didasarkan	 atas	 kemampuan	 ternak	 yang	 bersangkutan	
dalam	hal	memproduksi		suatu	hasil	atau	jasa.
Tipe	 suatu	 ternak	 selain	 dilihat	 dari	macam	produksi	 yang	
dihasilkan	 dapat	 pula	 dilihat	 dari	 bentuk	 anatomis/bentuk	









dwiguna.	 Pada	 biri-biri/domba	 tipe	 wool	 dan	 tipe	 daging	 dan	
sebagainya.
Varietas
Yang	 dimaksud	 dengan	 varietas	 pada	 bangsa	 hewan	 ialah	
sekelompok	bangsa	hewan	yang	secara	umum	mempunyai	sifat-
sifat	 persamaan,	 tetapi	 diantara	 sifat-sifat	 persamaan	 tersebut	
akan	 terdapat	 perbedaan	 tertentu	 misalnya	 :	 Kalau	 kita	 teliti	
bangsa	ayam	Leghorn,	maka	kita	lihat	adanya	perbedaan	warna	
bulu	putih	dan	coklat.
Oleh	 karena	 itu	 Leghorn	 yang	 berbulu	 putih	 digolongkan	
varietas	white Leghorn, sedangkan	 yang	 coklat	 varietas	 Brown	
Leghorn.	Demikian	juga	pada	bangsa	hewan	yang	lain.
Strain












Leghorn	 strain	 Hy-Line	 Hybro	 (broiler)	 yang	 diproduksi	 oleh	
Breeding	Farm	Hy-Line	di	USA	dan	lain	sebagainya.
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BaB VII
BeBeraPa COntOH raS ternak 
Dan HeWan PIara
I. RAS SAPI
RAS SAPI DI AMERIKA SERIKAT
1. Tipe daging
a.	 Aberdeen	Angus











	 Berasal	 dari	 Inggris	 dibawa	 ke	Amerika	 Serikat	 tahun	
1840	 warna	 merah	 dengan	 muka	 putih,	 disamping	
pada	muka	warna	putih	juga	ditemui	pada	leher,	dada,	
garis	bawah	perut	dan	bulu	ekor.


















	 Berasal	 dari	 Scotlandia,	 warna	 hitam	 belang	 merah	
kuning,	 coklat	 gelap	 dan	 keperakan,	 tanduk	 panjang	
dan	mengarah	kesamping.
Keturunan ras Zebu dengan ras Eropa
Sapi-sapi	 Zebu	 yang	 berkembang	 di	 Amerika	 disebut	 sapi	
Brahman.	Sapi-sapi	Zebu	masuk	ke	Amerika	Serikat	pada	tahun	
1854.	Adapun	tanda-tandanya	:









-	 Ekor	 dan	 telinga	mudah	 digerak-gerakkan	 untuk	mengusir	
nsek
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-	 Tahan	caplak









Hasil keturunan sapi Zebu dengan sapi-sapi Eropa
a.	 Santa	Gertrudis








Angus	 jantan	 dengan	 3/8	 darah	 Brahman	 dan	 5/8	 darah	
Aberdeen	Angus,	warna	hitam,	tanduk	kecil
c.	 Beef	Master








	 Berat	 betina	 dewasa	 771,8	 –	 998,8	 kg	 (1700	 –	 2200	 lb).	
Jantan	 dewasa	 1135	 –	 1452,8	 kg	 (3500	 –	 3200	 lb).	warna	
krim	putih.
e.	 Braford	









	 Berasal	 dari	 pulau	 Jersey	 (Inggris	 bagian	 Selatan).	
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f.	 Red Dansh
	 Berasal	dari	Denmark.	Warna	merah
RAS SAPI DI AUSTRALIA
Ras	sapi	di	Australia	adalah	hampir	sama	dengan	di	Amerika	




	 Merupakan	 hasil	 persilangan	 antara	 sapi	 Shorthorn	
betina	dengan	Aberdeen	Angus	jantan




	 Merupakan	 hasil	 persilangan	 antara	 sapi	 Brahman	
dengan	 ras	 Inggris.	Darah	Brahman	antara	3/8	–	4/8.	
Berkembang	di	Queensland.















RAS SAPI DI INDIA
a.	 Sahiwal
	 Berasal	dari	Pakistan.	Warna	coklat	kemerahan	yang	gelap/













RAS SAPI DI AMERIKA TIMUR
a.	 Nandi









	 Warna	 coklat	 gelap	 sampai	 terang	 atau	 kuning	 gelap	 yang	
kadang-kadang	disertai	noda-noda	putih	pada	bagian	perut.
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RAS KERBAU DI ASIA TENGGARA





rahang	 bagian	 bawah	 dan	 pangkal	 leher,	 sedangkan	 pada	
kerbau	di	Timor-Timur	garis	coklat	pada	pangkal	leher	terdiri	
dari	 dua	 garis.	 Sering	 terjadi	 warna	 putih,	 yang	 disebut	
“albinoid”.
-	 Tanduk	 :	Bentuknya	serupa,	tetapi	hanya	ukurannya	yang	
berbeda-beda.	 Tanduk	 tumbuh	 ke	 arah	 luar,	 belakang,	
membentuk	setengah	lingkar,	dan	tetap	sama	datar	dengan	
kepala.
-	 Berat	 :	 Beratnya	 bervariasi,	 biasanya	 setelah	 dewasa	 rata-
rata	450	–	500	kg
-	 Tinggi	 :	 Pada	 kerbau	betina	dewasa	 rata-rata	 127	 cm,	dan	
yang	jantan	132	cm
-	 Tabiat	 :	 Kerbau	 lumpur	 (swamp	 buffalo),	 kerbau	 ini	 lebih	
senang	 berkubang	 di	 lumpur	 daripada	 di	 air.	 Sedangkan	
kerbau	sungai	(kerbau	perah),	lebih	senang	merendam	diri.
RAS KERBAU DI INDIA DAN PASKISTAN
Jenis	 kerbau	 ini	 berbeda	 dengan	 kerbau	 Asia	 Tenggara,	
dalam	 hal	 warna,	 bentuk	 dan	 fungsinya.	 Kerbau	 ini	 termasuk	
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-	 Tanduk	 :	Bentuknya	bervariasi,	 ada	yang	melengkung	
seperti	sabit	ada	melingkar.









RAS KERBAU DI TIMUR TENGAH DAN EROPA







-	 Produksi	 :	 	bervariasi	antara	1000	–	2000	kg.	selama	masa	
laktasi	300	hari.	Kadar	lemak	antara	7	–	8%









-	 Adalah	 jenis	kerbau	sungai,	yaitu	berfungsi	 sebagai	kerbau	
perah.
Ras	kerbau	di	Brazilia	:
-	 Dimasukkan	 tahun	 	 1902,	 termasuk	 kerbau	 sungai	 dan	
asalnya	tidak	diketahui	dengan	jelas,	berikutnya	dimasukkan	
juga	 kerbau	 lumpur.	 Untuk	 memperbaiki	 mutu	 genetik	
dimasukkan	kerbau	Murrah	dan	Jafarabadi.
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RAS KERBAU DI INDONESIA













-	 Hasil	susu	:	 sedikit	 sekali,	 ambing	 kecil	 hanya	 cukup	 untuk	
anaknya	saja.
Kerbau	 banyak	 dipelihara	 di	 dataran	 rendah,	 rawa-rawa,	
sawah,	atau	daerah	persawahan,	ataupun	di	tempat	yang	tinggi	
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	 Merupakan	 hasil	 persilangan	 domba	 Merino	 dari	 Afrika	
Selatan	dengan	domba	asli	Indonesia.	Badanya	kecil,	warna	
bermacam-macam	 dari	 hitam,	 coklat	 dan	 putih,	 woolnya	
amat	besar	dan	berbintik-bintik
b.	 Domba	ekor	gemuk




























RAS KAMBING DI TIMUR TENGAH




merah	 atau	 merah	 dan	 putih.	 Tidak	 bertanduk,	 telinga	
panjang	dan	menggantung.
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c.	 Syria	 Mountain.	 Warna	 hitam,	 bulu	 panjang,	 telinga	
menggantung.	Berat	20	-40	kg,	produksi	susu	1,5	kg/hari














	 Warna	 bervariasi,	 putih	 dengan	 noda-noda	 coklat,	 bulu	
pendek.	Produksi	susu	144	kg	dalam	235	hari
d.	 Black	Bengal














	 Besarnya	 antar	 kambing	 kacang	 dan	 kambing	 etawah.	
Terdapat	 di	 pantai	 timur	 pulau	 Bali,	 punya	 tanduk.	 Punya	




RAS KAMBING DI EROPA
a.	 Saanen.	Berasal	dari	Switzerland	bagian	barat.	Warna	putih	
cream	 pucat	 atau	 bercuit	 pucat	 dengan	 noda-noda	 hitam	
pada	hidung,	telinga	dan	ambing.	Umumnya	tidak	bertanduk,	










	 Warna	 coklat	 kekuningan,	 coklat	 disertai	 garis-garis	 putih	
dan	cream,	tidak	bertanduk.	Berat	lebih	kurang	40	kg.
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	 Warna	 merah.	 Variasi	 dari	 terang	 ke	 gelap.	 Telinga	 tegak.	
Berat	317,8	–	363,2	kg	(700	–	800	lb)
d.	 Yorkshire
	 Warna	 putih,	 kadang-kadang	 terdapat	 warna	 hitam	 pada	
kulit.	Telinga	tegak.	Berat	317,8	–	454	kg	(700	–	1000	lb)








	 Ada	 tiga	 jenis	 babi	 yang	 mempunnyai	 sumbangan	 darah	
terhadap	babi	ini	yaitu	Red	Jersey	dari	New	Jersey,	Red	Duroc	
dari	New	York	 dan	Red	Berkshire	 dari	 Connecticut.	Warna	














RAS BABI DI INDONESIA
a.	 Babi	Jawa
	 Merupakan	 hasil	 persilangan	 antara	 babi	 asli	 Indonesia	





























lebih	 ringan	 badannya,	 karena	tidak	 puas	 dengan	 adanya	 kuda	
asli	itu	saja.
Oleh	 karena	 itu	 dimulailah	 dengan	 mendatangkan	 kuda-
kuda	dari	luar	Inggris	lalu	diadakanlah	persilangan	dengan	kuda	
asli.	Kuda-kuda	yang	didatangkan	itu	ialah	kuda	dari	Jerman,	yaitu	
Equus	 Caballus	Germanicus	 dan	 kuda	dari	 daerah	timnur	 yaitu	
Equus	 Caballus	 Orientalis.	 Turunan	 dari	 kuda-kuda	 inilah	 yang	
sekarang	ada	di	Inggris.
Tingginya	 sekitar	 155	 -165	 cm,	 badan	 ramping	 dan	 kuat,	







gagah	 tampaknya.	 Kulitnya	 halus	 leher	 agar	 ringan	 dan	 tidak	




Di	 Australia	 ada	 6	 bangsa	 kuda	 yang	 pada	 umumnya	
didatangkan	 dari	 Inggris	 lalu	 diternakkan	 di	 Australia	 terus-
menerus
KUDA BATAK
Tempat	 asalnya	 tanah	 Batak	 (Sumatra).	 Bentuk	 badannya	
banyak	 sekali	 serupa	 dengan	 kuda	 Mongol	 (Equus	 Caballus	





agak	 lebar,	 ekor	 agak	 tinggi,	 badan	 bagian	 belakang	miring	 ke	















balung	 dan	 vial	 merah.	 Balung	 berbentuk	 single	 comb	
atau	 roso	 comb,	 kulit	 telur	 berwarna	 coklat	 dan	 termasuk	
tipe	 dwiguna.	 Contoh	 yang	 teramat	 terkenal	 adalah	






	 Mempunyai	 kulit	 yang	 berawarna	 kuning,	 kecuali	 ayam	
langshan	yang	berkulit	putih.	Cuping	telinga,	vial	dan	balung	
berwarna	 merah.	 Kulit	 telur	 berwarna	 coklat,	 punya	 bulu	






	 Berwarna	 putih,	 cream/hitam.	 Tidak	 mempunyai	 bulu	
kaki.	 Cuping	 telinga	 putih,	 kulit	 telur	 putih.	 Balung	 relatif	
besar	 berwarna	 merah.	 Cepat	 dewasa,	 sangat	 aktif,	 tidak	
mempunyai	sifat	mengeram.	Kulit	kuning	tapi	ada	juga	yang	
putih.	Merupakan	tipe	telur	yang	sangat	baik.








Akibat	 kemajuan	 ilmu	 pengetahuan,	 dewasa	 ini	 banyak	
sekali	 jenis	 ayam	 yang	 baru	 diproduksi	 yang	 merupakan	 hasil	
dari	 pada	 sistim	 pemuliabiakan	 hybridisasi	 (inbreed	 hybrids),	





















































	 Itik	 ini	 tipe	 petelur	 	 dan	 lincah	 pada	waktu	makannya.	 Ini	
dibentuk	sekitar	tahun	1900	yaitu	menyilangkan	itik	Indian	
Runner	 dengan	 itik	Mallrad	 yang	 liar	 dan	 juga	 dengan	 itik	
Rouan.	Bentuk	badannya	kecil	memiliki	berat	sekitar	4	-5	lb.
2.	 Indian	Runner
	 Warnanya	 putih	 atau	merah	 bata,	 itik	 ini	 type	petelur.	 Itik	
ini	 berasal	 dari	 Asia	 Tenggara	 khususnya	 dari	 Burma	 dan	
Malaysia.	 Itik	 ini	 mempunyai	 penampilan	 ramping	 dan	
tegak.
3.	 Itik	Pekin	putih






	 Badannya	 besar,	 berasal	 dari	 Perancis,	 dan	 sangat	 baik	
kualtas dagngnya.
5.	 Itik	 manila	 (anascovy	 duck)	 berasal	 dari	 Amerika	 Selatan,	
bentuk	 badannya	 besar	 dan	 kuat.	 Jenis	 yang	 putih	 sangat	
terkenal	 di	 Amerika.	Apabila	 itik	 ini	 dipersilangkan	dengan	
itik	 yang	 lain,	 keturunannya	 tidak	 akan	 bisa	menghasilkan	
telur	 yang	 reftil	 (keturunannya	 tidak	 akan	 bisa	 diteruskan	
lagi).
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x. RAS ANJING









berasal	 dari	 anjing	 liar	 yang	 terdapat	 di	 Australia.	 Dia	 hidup	
bergerombol	 (80	–	100	ekor)	didalam	berburu	kangguru.	Dingo	
bisa	 dijinakkan	 menjadi	 hewan	 piara	 dan	 baik	 untuk	 anjing	
pemburu.	Yang	menjinakkan	pertama	kali	ialah	tuan	Scmid.	Sifat	
dingo	antara	anjing	biasa	dan	serigala.	
























Fugsinya	 :	 penarik	 kendaraan,	 pemikul	 barang-barang	 di	
musim-musim	panas.
4.	 Canis	familiaris	palustris	(anjing	Kees	dan	Terrier)
Bangsa	 anjing	 yang	 terkecil	 daripada	 ketiga	 anjing	 di	 atas.	
Bentuk	kecil,	pendek,	segi	empat.
Pada	jaman	Mesolitichum	(lebih	kurang	6000	tahun	sebelum	
Masehi)	 ditemukan	 tengkoraknya	 yang	 sekarang	 hampir	 sama	
dengan	anjing-anjing	Laplandia	dan	Finlandia.
Fungsi	:	menjaga	rumah,	berburu	hewan-hewan	rusa	kutub
Di	 Swiss	 lebih	 kurang	 2500	 tahun	 sebelum	Masehi	 dan	 di	










Di	 Mesir	 dikenal	 pada	 lebih	 kuang	 3500	 tahun	 sebelum	
Masehi	dan	di	Eropa	Barat	dikenal	pada	jaman	Neolitichum.
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Di	 Inggris	 sekarang	 ada	 anjing	 keturunan	 bernama	 anjing	
darah	(galak,	haus	akan	darah).	Di	jaman	dahulu	berfungsi	untuk	
berburu	manusia	diwaktu	peperangan.	 Juga	di	 Inggris	 sekarang	




diketahui	 ada	 6	 grup	 anjing	 yaitu	 	 hound,	 grey-hound,	mastiff,	
spaniel,	terrier,	dan	wolflike.
Dari	 39	 negara	 telah	 dicatat	 terdapat	 183	 ras.	 Ada	 variasi	
sebanyak	 ini	 didasarkan	 atas	 besarnya,	 bentuknya,	 warna	
bulunya,	 warna	 kulitnya,	 bentuk	 taringnya,	 panjang	 badannya	
temperamennya,	 vitalitasnya	 dan	 kemampuan	mudah	 tidaknya	
dddk.
Naluri	anjing	:




3.	 Mempunyai	 insting	 mempertahankan	 teritorium,	 oleh	
karena	itu	baik	dipakai	sebagai	penjaga	rumah.
4.	 Mempunyai	 insting	memendam	 sisa-sisa	makana	 yang	 tak	
habis	 dimakannya.	 Jadi	 sangat	 baik	 dipergunakan	 untuk	
mencari	benda-benda	terpendam.
5.	 Suka	kencing	di	tempat-tempat	tertentu,	misalnya	di	pangkal-









































belang	 coklat,	 belang	merah,	 ada	 seperti	 kulit	 penyu	 dan	 lain-
lainnya.	Kucing	yang	berbulu	seperti	penyu,	yang	disertai	dengan	
warna	bulu	hitam	dan	kuning/	putih	umumnya	jenis	kelaminnya	
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BaB VIII
IStIlaH-IStIlaH Dalam Peternakan 
Dan HeWan PIara
1.	 Breed	of	livestock	(ras	ternak)
	 Sekelompok	 ternak	 dari	 satu	 species	 yang	 mempunyai	








c)	 dengan	 perkawinan	 silang	 (crossing)	 antara	 dua	 atau	
lebih	breed	ternak	yang	berbeda,	kemudian	diadakan	









d)	 memperkenalkan	 breed-breed	 yang	 baik/yang	 baru	
















	 ternak	 yang	 merupakan	 hasil	 persilangan	 antara	 dua	 ras	
ternak	yang	berbeda
8.	 Grading-up	(up	grading)	:
	 adalah	 proses	 peningkatan	 mutu	 ternak	 asli	 (yang	 kurang	
baik)	 melalui	 persilangan	 dengan	 ternak-ternak	 yang	 baik	
dari	ternak	lainnya	yang	satu	jenis
9.	 Full	brothers:











































































	 biasanya	 sapi	 perah	 yang	 tua	 yang	 kualitas	 dagingnya	
rendah
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	 wool	 yang	 baik	 (cocok)	 untuk	 pakaian	 (dikerjakan	 dalam	
pabrik)
5.	 Carpet	wool	:
	 wool	 yang	 kasar,	 tingkatannya	 rendah,	 biasanya	 dihasilkan	




















































	 kuda	 betina	 dewasa	 yang	 mandul	 (tidak	 bisa	 mempunyai	
anak/tidak	subur)
12.	 Teaser	:
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Tabel	8.1	Definisi	Ukuran	Statistik	Vital	Ternak
Tingg	gumba	 :	 Jarak	 lurus	 antara	 titik	 tertinggi	 tulang	
gumba	sampai	permukaan	tanah,	diukur	
pada	tulang	rusuk	ke	3-4




Proyeksi	 :	 Panjang	 garis	 horizontal	 yang	







Lebar	dada	 :		 Jarak	 antara	 kedua	 dinding	 lengkung	














arti	 penting	 dalam	 masyarakat,	 yang	 tidak	 bisa	 diabaikan	




1. Sebagai sumber bahan makanan
Ditinjau	 dari	 segi	 bahan	 makanan,	 ternak	 merupakan	
salah	 satu	 sumber	 makanan	 yang	 bernilai	 gizi	 tinggi,	 banyak	
mengandung	protein,	mudah	dicerna	dan	lezat	rasanya.	Makanan	
berniliai	gizi	tinggi	dibutuhkan	tidak	saja	untuk	pertumbuhan	dan	
perkembangan	 pisik	 bahkan	 sebagagi	 payung	 untuk	 menjaga	
kesehatan	disamping	juga	untuk	meningkatkan	kecerdasan.
Tingginya	 nilai	 gizi	 dari	 bahan	 makanan	 yang	 berasal	 dari	
ternak,	 terutama	 didasarkan	 atas	 kualitas	 proteinnya.	 Sampai	
saat	 sekarang	 dikenal	 ada	 sekitar	 20	macam	asam	amino	 yang	
dapat	membuat	berbagai	ragam	protein.	Kesemuanya	itu	sangat	
penting	 bagi	 berlangsungnya	 proses	 hidup	 yang	 senantiasa	
mangalami	pembangunan	dan	perombakan	dalam	tubuh.
Untuk	dapat	membangun	 jenis	 protein	 yang	 sama	dengan	
protein	 tubuh	 kedua	 puluh	 macam	 asam	 amino	 tadi	 harus	
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terdapat	 dalam	 proporsi	 tertentu.	 Perlu	 ditekankan	 bahwa	
seluruh	asam	amino	tersebut	hanya	diperoleh	melalui	makanan.	
Diantara	kedua	puluh	macam	asam	amino	yang	terdapat	dalam	





amino	 esensiil	 atau	 asam	 amino	 utama.	 Adapun	 yang	 lainnya	






bahwa	 kedelapan	 asam	 amino	 esensiilnya	 terdapat	 secara	
lengkap.	Sebaliknya	pada	protein	nabati	seperti	jagung,	beras	dan	
gandum	kekurangan	methionine,	 lysine	dan	tryptophan,	kacang	
































ini	 merupakan	 target	 dalam	 jangka	 pendek	 dan	 untuk	 jangka	
panjang	 21	 gram	 per	 kapita	 per	 hari.	 Menurut	 lapora	 F	 A	 O,	
penyediaan	protein	di	negara	maju	per	kapita	per	hari	rata-rata	
80	 gram	dan	 lebih	 setengahnnya	 (40	 60	%)	 terdiri	 dari	 protein	
hewani,	 sedangkan	 negara-negara	 berkembang	 hanya	 40	 gram	
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Tabel	9.1.	Daftar	Konversi	Termak	ke	Dalam	Unit	Ternak
Golongan umur  Sapi  Kerbau  Kuda
0,25	bulan	 	 1,00	 	 1,15	 	 0,80
0,1	-	2,5	tahun	 	 0,60	 	 0,69	 	 0,48
0,10	tahun	 	 0,25	 	 0,29	 	 0,20
   Kambing Domba
0,6	bulan	 	 0,16	 	 0,14
1.6	bulan	 	 0,08	 	 0,07





Pedet	 	 	 0,6
Sumber	:	Ditjenak.	1969.	Bull Stat, dan Ekon. Ternak
2.   Sebagai sumber bahan industri
Sebagai	bahan	industri,	ternak	juga	mempunyai	arti	sangat	
penting	 sekali.	 Dari	 karkas	 yang	 diperoleh,	 dagingnya	 untuk	

























































3.   Sebagai sumber tenaga kerja
Sebelum	 diketahuinya	 mesin-mesin,	 ternak	 merupakan	
tenaga	 tarik	 utama.	 Di	 Amerika	 Seikat	 sebagai	 sumber	 tanaga	
untuk	angkutan	pada	jaman	dulu	dipergunakan	kuda	dan	mule,	
sedangkan	pada	daerah-daerah	 terpencil	 selain	 kuda	dan	mule	
juga	digunakan	sapi.	Penggunaan	kuda	sampai	pada	puncaknya	
yaitu	pada	tahun	1915	dan	mule	pada	tahun	1925.
Di	 negara-negara	 lain,	 selain	 menggunakan	 kuda,	 juga	











4. Sebagai sumber pupuk
Pupuk	 kandang	 kotoran	 ternak	 adalah	 termasuk	 pupuk	
organik	dimana	kandungan	unsur-unsur	haranya	sangat	lengkap	
termasuk	 juga	unsur-unsur	mikro.	Sejak	dahulu	pupuk	kandang	
boleh	 dikatakan	 satu-satunya	 pupuk	 yang	 dapat	mempertinggi	
kesuburan	 tanahdan	 kesuburan	 tanaman,	 tetapi	 sejak	 orang	







Dapat	 dikatakan	 bahwa	 pupuk	 kandang	 mempunyai	 daya	
untuk	merubah	semua	 faktor	kesuburan	 tanah	dalam	arti	yang	
menguntungkan	 yaitu	 :	 Dapat	 mempertinggi	 kadar	 humus	
tanah,	memperbaiki/memantapkan	 struktur	 tanah,	mendorong	






buatan	 maka	 terdapat	 beberapa	 perbedaan	 yaitu	 pada	 pupuk	
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pemakaian	 pupuk	 buatan	 dilakukan	 bersama-sama	 (dicampur)	
dengan	pupuk	kandang	untuk	dapat	saling	melengkapi	kekurangan	
yang	 satu	 dengan	 yang	 lainnya,	 sehingga	 kebutuhan	 tanah/
tanaman	dapat	dicapai	secara	maksimal	yang	berarti	kelestarian	
tanah	dapat	dipertahankan.
Susunan dan nilai pupuk kandang
Susunan	maupun	nilai	dari	pupuk	kandang	itu	dalah	sangat	
berbeda-beda.	 Faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 susunan	 ini	
adalah	sebagai	berikut	:
a.	 Jenis	ternaknya	seperti	kotoran	sapi,	kotoran	kuda,	kotoran	
babi,	 kotoran	 kambing,	 kotoran	 biri-biri/domba,	 kotoran	
ayam/unggas	 dan	 lain-lainnya,	 yang	 kesemuanya	 itu	
mempunyai	 susunan	 nilai	 serta	 reaksi	 yang	 berbeda-beda.	
Sebagai	 contoh	 kotoran	 ayam	 mempunyai	 kandungan	
protein	yang	sangat	tinggi	dan	reaksinya	sangat	cepat	(cepat	
menjadi	 masak/busuk)	 dan	 pada	 proses	 tersebut	 banyak	
mengeluarkan	 panas	 sehingga	 kotoran/pupuk	 tersebut	
disebut	 pupuk	 panas.	 Sedangkan	 kotoran	 babi	 kandungan	
proteinnya	lebih	rendah	dan	reaksinya	lambat	dan	tak	banyak	
mengeluarkan	 panas	 sehingga	 pupuk	 tersebut	 dikatakan	
pupuk dngn.
Tabel	9.2	KADAR	UNSUR	HARA	DALAM	PUPUK	ORGANIK	)%)
Nama Pupuk  N  P2O3  K2O
Kotoran	sapi	 	 0,6	 	 0,3	 	 0,1
Kotoran	kuda	 	 0,4	 	 0,3	 	 0,3
Kotoran	kambing	 	 0,5	 	 0,3	 	 0,2
Kotoran	ayam	 	 1,6	 	 0,5	 	 0,2
Kotoran	itik	 	 1,0	 	 1,4	 	 0,4




	 Makin	 baik	 kualitas	 makanan	 yang	 dimakan	 oleh	 ternak	
itu	maka	makin	baik	pula	mutu	kotorannya	sebagai	pupuk.	
Hal	 ini	 disebabkan	 pada	 kualitas	 makanan	 yang	 baik	
mengandung	 unsur-unsur	 yang	 tinggi	 dan	 lengkap	 serta	








yang	 disebabkan	 oleh	 karena	 dimakan	 oleh	 binatang-
Tabel	9.3	KOMPOSISI	JERAMI
Nama Jerami  Prod. kering Kandungan Dasar bahan
   (kg/ha)  protein  kering TDN
       (%)
Jerami	padi	sawah	 	 57,79	 	 4,46	 	 43,50
Jerami	padi	gogo	 	 27,63	 	 ?	 	 ?
Jerami	jagung	potensial	 30,57	 	 7,26	 	 50,56
Jerami	jagung	digunakan	 9,71	 	 4,86	 	 48,79
Jerami	sorhum	 	 26,08	 	 4,39	 	 179,39
Jerami	kacang	tanah	 27,17	 	 10,71	 	 56,71
Jerami	kedele	 	 15,90	 	 10,62	 	 51,33
Sumber	:	Reksohadiprojo.	1984.	Pengantar Ilmu Peternakan Tropik
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binatang	 kecil,	 karena	 terjadinya	 proses	 perombokan	 oleh	
mikroba	dan	karena	adanya	penguapan.
5. Sebagai sumber energi
Pada	 umumnya	 kotoran	 ternak	 yang	 dipergunakan	 untuk	
pupuk	 tanaman	 yang	 dikenal	 dengan	 nama	 “kompos”	 atau	
pupuk	organik.	Selain	untuk	pupuk,	kotoran	ternak	itu	dapat	juga	
dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	bakar.	Hal	 ini	 telah	banyak	diteliti	




seperti	 Indonesia	 produksi	 pupuk	 lebih	 dipentingkan	dari	 pada	
produksi	gas	bakar.	Namun	dewasa	ini	pemikiran	dan	beberapa	
penelitian		sudah	mulai	dilaksanakan	di	beberapa	tempat,	guna	
persiapan	 untuk	 menghadapi	 krisis	 bahan	 bakar	 dari	 minyak	
dimasa	yang	akan	datang
Di	 beberapa	 daerah	 di	 Afrika,	 banyak	 DIGESTER	 dibangun	
untuk	 membikin	 bahan	 bakar	 dari	 kotoran	 sapi	 dan	 dengan	
demikian	hutan	kerap	kail	ditebang	secara	liar	untuk	bahan	bakar.	





sebagai	 hasil	 pengolahan	 kotoran	 dan	 sampah	 sekarang	 sudah	
dijalankan	di	banyak	negara	modern.	Di	Sydney	(Australia)	sehari	
35.000	 juta	 galon	 kotoran	WC	 diolah	 untuk	 pembangkit	 listrik,	






industri	 Ruhr	 pada	 saat	 itu	 telah	 ada	 22.000	 mobil	 bergerak	
dengan	mesin	gas	metana.
6. Sebagai sumber rekreasi
Ditinjau	 dari	 segi	 sosial	 ternak	 juga	 merupakan	 obyek	
pariwisata/rekreasi,	yang	memberikan	hiburan	kepada	manusia,	
berlangsung	 sejak	 dahulu	 sampai	 sekarang.	 Hiburan	 ini	
mempunyai	hubungan	yang	sangat	berarti	dengan	nilai	ekonomi	
ternak	 tersebut,	 karena	 seleksi	 terhadap	 ternak	 ini	 seringkali	
dilakukan	bukan	atas	dasar	sifat	produktivitasnya,	melainkan	lebih	
ditekankan	 atas	 dasar	 kemungkinan	 kemampuannya	 berolah	
raga.




sekali	dan	pesta	musiman	 	 tersebut	diutamakan	 secara	meluas	
jauh	sebelum	rencana	waktu	penyelenggaraannya.
Di	 Sulawesi	 rakyat	 Toraja	 memilih	 kerbau	 bertelau	 hitam	









pendek,	 biasanya	 melewati	 sawah-sawah	 yang	 tidak	 digarap	
atau	yang	ditinggalkan.	Kebudayaan		ini	muncul	mungkin	karena	
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populasi	kerbau	yang	cukup	banyak,	sehingga	timbul	kegemaran	
mengadakan	pacuan	(mekepung).
Ada	 sementara	 orang	 yang	 mengusahakan	 ternak	 tetapi	
bukan	berpangkal	 dari	 segi	 ekonominya,	melainkan	mereka	 itu	
memelihara	 ternak	 seperti	 ayam	 sabung,	 ayam	 kapas,	 ayam	
bekisar,	ayam	kate	dan	lain	sebagainya	sekadar	kesenangan	saja.	























mempunyai	 sifat	 genetis	 yang	baik	 (sifat	morphologis	 dan	 sifat	
physiologis)	 yang	 dilakukan	 terus-menerus	 sejak	 kecil	 sampai	
ternak	itu	tidak	produktif	lagi.
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Seleksi	 (memilih)	 bibit	 adalah	 suatu	 keharusan	 di	 dalam	
usaha	peternakan,	karena	bibit	merupakan	salah	satu	kunci	untuk	






Di	 dalam	 pelaksanaan	 seleksi,	 dapat	 dilakukan	 dengan	
“culling”	 dapat	 pula	 dengan	 “kastrasi”.	 Yang	 dimaksud	 dengan	
“culling”	 ialah	 pengeluaran/penyingkiran	 ternak	 yang	 tidak	
produktif	 lagi	 dan	 dilakukan	mulai	 ternak	 berproduksi.	 Ternak-
ternak	yang	tidak	produktif	yang	dikeluarkan	itu	mungkin	dijual	
atau	dipotong.	Cara	seleksi	yang	lain	yang	sering	dilakukan	ialah	




baik	 untuk	 peternakan	 tidak	 dapat	 dilanjutkan	 keturunan	 lagi,	
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